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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka
apabila kamu telah selesai ( dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.

(QS. Al Insyirah : 6-8

“Jadilah orang yang rajin sebelum menyesali kemalasan yang
melewatkan

kesempatan emas”

( Della Widya )
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman
penerapan model pembelajaran paikem guru mata pelajaran
agidah akhlak di kelas V M Al-ikhlas masam bulau kecamatan
tanjung sakti pumi kabupaten lahat. Metode pengumpulan data
yang digunakan untuk memperoleh data sistem yaitu dengan cara
observasi , wawancara dan dokumentasi langsung. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Dapat disimpulkan bahwa pada umumnya setiap
pendidik dalam melakukan suatu usaha di pengaruhi oleh
efisiensi tidak terkecuali dengan kegiatan belajar mengajar.
Efesiensi bisa diartikan juga sebuah pengertian atau konsepsi
yang menggambarkan perbandingan terbaik antara suatu usaha
dengan hasilnya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah
memberikan kontribusi yang cukup baik. Bisa dijelaskan bahwa
suatu model pembelajaran yang telah diterapkan didalam suatu
materi dan disampaikan pada peserta didik, mendapatkan hasil
yang positif. Baik Pada konteks pemahaman peserta didik,
pendalaman materi, serta tujuan pemebelajaran tuntas dapat
dicapai. Pada umumnya setiap pendidik dalam melakukan suatu
usaha di pengaruhi oleh efisiensi tidak terkecuali dengan kegiatan
belajar mengajar.

Kata Kunci : Penerapan pembelajaran paikem, pembelajaran
agidah akhlak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidik adalah yang melakukan kegiatan untuk
mewujudkan suasana belajar agar proses pembelajaran dan
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya.! Dapat memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara’ Pendidikan bertujuan  untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga yang berdemokrasi serta bertanggung

'Kementerian  Pendidikan dan  Kebudayaan,Undang-Undang
Sisdikans (Sistem PendidikanNasional), (Bandung: Fokusindo Mandiri, 2018),
h.2-3.

2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,Undang-Undang
Sisdikans (Sistem PendidikanNasional), (Bandung: Fokusindo Mandiri, 2018),

h.2-3.



jawab.® Didalam pendidikan ada namanya pembelajaran.
Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan
orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.*

Teladan dan kepribadian serta kewibawaan yang di
miliki oleh guru akan mempengaruhi positif atau negatifnya
pembentukan kepribadian dan watak anak. Hal ini sesuai

dengan firman Allah swt dalam (QS.Al-Ahzab,[33]:21);
w’.’i/,,ﬁ,a}% 08 . o v o2y iz o}
‘)&}Q\Sﬂ%b}u\fm\ d}m)éeﬁu&ﬁd
S . v Lo s 4
128 Al 88 DAY A%l A
Artinya : Sesungguhnya benar telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah swt. (Q.S

% Oemar Hamalik,” Proses Belajar Mengajar”, (Jakarta: PT, Bumi
Aksara, 2018), h, 14

* Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV
Wacana Prima, 2012), h, 8



AlAhzab:21).6 Ayat di atas menjelaskan bahwa Rasulullah
saw adalah suri tauladan dan guru-gurunya adalah
Rasulullah, oleh karena itu guru dituntut memiliki
kepribadian yang baik seperti apa yang ada pada diri
Rasulullah saw. Kedudukan 6Kementerian Agama RI,
Alguran dan terjemahnya (Bandung: Jumatul Ali Art,
2007), 231. 6 guru yang demikian, senantiasa relevan
dengan zaman dan sampai kapan pun diperlukan.

Teori Behaviorisme Menurut Gager, mengatakan
bahwa pembelajaran merupakan sebuah hasil dari respon
seseorang atas stimulus yang diberikan. Behviorisme
merupakan pandangan yang menganggap Seorang
pembelajar pada dasarnya pasif, namun merespon stimulus
dari lingkungan. Pendekatan Behavioris berfokus pada
membimbing pembelajar mencapai hasil pembelajaran yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pembelajaran dianggap
berhasil ketika pembelajar berhasil mencapai hasil yang

diharapkan. Pembelajaran ini dirancang untuk memenuhi



tujuan e-Learning course. Tujuan dari desain intruksional
yang berorientasi pada behaviorisme harus memberikan
pembelajar rangsangan yang sesuai. Rangsangan yang
sesuai yaitu dengan peluang membantu mereka
menunjukkan bahwa mereka mampu mengekspresikan
prilaku yang diinginkan yang membuktikan bahwa
pembelajaran telah benar-benar terjadi.”

Sebagaimana tersurat dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional no 20 tahun 2003 pasal 1 ayat
20 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar, (SIDIKNAS 2003). Maka yang dimaksudkan
dengan tujuan pembelajaran di sini adalah tujuan yang
hendak dicapai setelah proses pembelajaran dilaksanakan.
Dalam tujuan pembelajaran harus mencangkup tiga ranah
perubahan, yang mana ke-tiga ranah tersebut meliputi,

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Agar

>Kratwohl dkk, taxonomy of educational objectives,book ii:affective
domain.( london: logman group, 2019).h.12



pembelajaran efektif dan efisien, semua unsur-unsur
pembelajaran yang ada harus berjalan sebagaimana
fungsinya. Akan tetapi ada unsur-unsur pembelajaran
kurang berjalan efektif, sehingga berdampak pada sistem
pembelajaran dan hasil belajar kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Dan pada dasarnya dalam suatu proses
pembelajaran tersebut pendidik harus lebih aktif dalam
melakukan tugasnya sebagai pendidik dan harus
profesionalisme.®

Pembelajaran Agidah Akhlak adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah
SWT dan merealisasikannya dalam prilaku akhlak mulia

dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan,

®UU No, 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan



pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan
dan pembiasaan.’

Berdasarkan Observasi yang dilakukan di MI AL-
ikhlas Desa Masam Bulau, Kecamatan Tanjung Sakti Pumi,
Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Dari
observasi yang peneliti lakukan di M1 AL-Ikhlas pada kelas
V khususnya mata pelajaran akidah akhlak, Peneliti
menemukan siswa yang masih kurang semangat dalam
pembelajaran agidah akhlak hal tersebut dibuktikan dengan
sikap siswa yang telat datang ke Sekolah, ribut didalam
kelas, dan masih banyak juga yang tidak memperhatikan
guru saat proses pembelajaran berlangsung.®

Pentingnya Pendidik dalam mengatasi permasalahan
ini, kurangnya semangat belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran, karena pada dasarnya model pembelajaran

itu sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar

"Nurjanah Septi, Dkk; Analisis Metode Pembelajaran Akidah Akhlak
dalam Meningkatkan Pemahaman dan Karakter Peserta Didik, Jurnal
education psychology and conseling, Vol, 2 No. 1; 2020; 36.

®Berdasarkan Observasi yang saya lakukan di MI AL-lkhlas Pada
tanggal 9 November 2021



secara efektif dan episien. Dengan model ini di harapkan
tumbuh motivasi belajar peserta didik, dengan kata lain
terciptalah Intraksi Edukatif. Dalam interaksi ini pendidik
berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan
peserta didik berperan sebagai penerima atau yang di
bimbing. Proses intaraksi ini akan berjalan baik jikalau
peserta didik lebih aktif di bandingkan dengan pendidik.
Oleh karenanya model mengajar yang baik adalah metode
yang dapat menemukan kegiatan belajar peserta didik.’

Hal ini sesuai dengan  penelitian yang telah
dilakukan oleh Istijabah Sodik Arief dengan judul
“Meningkatkan Prestasi Belajar Akidah Akhlak melalui
Metode Pembelajaran PAIKEM Tipe Jigsaw dan Index
Card” Yang Menyatakan Model pembelajaran PAIKEM
tipe jigsaw dan index card match pada mata pelajaran

Akidah Akhlak dan sebagai upaya untuk meningkatkan

SAhmadi dan Susanto Edi; Pelatihan Penerapan Pembelajaran
“Paikem” Bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Kecamatan Belitang
Kabupaten Oku Timur; Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat; Vol. 1, No.1;
Juni 2021,h 17.



kemampuan siswa terhadap mata pelajaran Akidah
Akhlak.® Selanjutnya penelitian yang telah Dilakukan
Yulianto dengan judul “Model Paikem Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Tsanawiyah Laboratorium
Kota Jambi” Yang Menyatakan Pembelajaran Al-Qur’an
Hadits di MTs Laboratorium Kota Jambi merupakan salah
satu dari rumpun bidang studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang memberikan pendidikan kepada peserta didik
untuk memahami dan mencintai Agidah dan Akhlak dari
sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Sunnah serta
mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupannya
sehari-hari. *Kemudian penelitian yang telah dilakukan
olen Alfatus Zulallah dengan judul “Penerapan Model

membelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif Dan

1stijabah  Sodik Arief. Meningkatkan Prestasi Belajar Akidah
Akhlak melalui Metode Pembelajaran PAIKEM Tipe Jigsaw dan Index Card.
Asatiza: Jurnal Pendidikan Vol. 02. No. 02 (2021). 126.

yulianto. Model Paikem Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Tsanawiyah
Laboratorium Kota Jambi. Nur El-Islam, Volume 8, Nomor 1, April
2021.,h.57.



Menyenangkan (PAIKEM) Pada Pembelajaran Fikih Kelas
vii Di SMP Islam Fatkhul. Qowim Kecamatan Wonokerto”
Yang Menyatakan dibaca dari hasil penelitiannya,
Penerapan pembelajaran aktif , Inovatif, Kreatif, Efektif
Dan Menyenangkan (PAIKEM) Pada Pembelajaran Fikih
Kelas vii Di SMP Islam Fatkhul. Qowim Kecamatan
Wonokerto, sudah terlaksana, walaupun tidak bisa di[ungkii
bahwa masih ada pula hal-hal yang perlu dibenahi dan
dikembangkan yang berkaitan dengan penerapan PAIKEM
di Di SMP Islam Fatkhul. Qowim Kecamatan Wonokerto.
Dengan adanya kerja sama yang baik antara guru dan
peserta didik merupakn hal yang sangat menunjang
tercapainya tujuan yang diharapkan.

Penelitian ini perlu dilakukan karena penerapan
model pembelajaran PAIKEM oleh seorang guru sangat

penting dalam proses pembelajaran, siswa dalam proses

2Alfatus Zulallah, Penerapan Model membelajaran, Aktif, Kreatif,
Efektif Dan Menyenangkan (PAKEM) Pada Pembelajaran Fikih Kelas vii Di
SMP Islam Fatkhul. Qowim Kecamatan Wonokerto
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pembelajaran tidak hanya memindahkan pengetahuan dari
guru ke siswa tetapi juga menciptakan situasi yang dapat
membawa siswa bersemangat dalam belajar untuk
mencapai pembelajaran yang efektif. Dengan adanya
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran dan apa yang harus dilakukan
guru untuk meningkatkan penerapan model pembelajaran
PAIKEM dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini
diperlukan penerapan model pembelajaran PAIKEM yang

dilakukan oleh guru agidah akhlak.

Gadigaly delshy ali G Ol day delsh o) §
YT - YY0y

Artinya : Sungguh pendidikmu lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalannya dan mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. 16:125).[16]

Dengan demikian para pendidik dapat mengetahui

keberhasilan kreativitas peserta didiknya, atau untuk


file:///D:/METODE%20PENGAJARAN%20MENURUT%20ALQURAN.docx%23_ftn16
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mengetahui siapa diantara para peserta didiknya yang
berhasil atau gagal. Dalam Allah SWT berfirman:
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti ingin
mengetahui penerapan model pembelajaran PAIKEM pada
guru dalam meningkatkan semangat siswa pada
pembelajaran agidah akhlak, maka dari itu peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul: Penerapan Model
Pembelajaran PAIKEM Guru Mata Pelajaran Aqgidah
Akhlak di Kelas V Mi Al-Ikhlas Masam Bulau
Kecamatan Tanjung Saki Pumi, Kabupaten Lahat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan di atas peneliti merumuskan
masalah:
1. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran PAIKEM
Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas V Ml Al-
ikhlas Kecamatan Tanjung Skti Pumi, Kabupaten

Lahat ?
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2. Apa Dampak model pembelajaran PAIKEM Guru

Mata Pelajaran Agidah akhlak Kelas V MI Al-ikhlas
Kecamatan Tanjung Skti Pumi, Kabupaten Lahat ?

Bagaimana Metode Penerapan model pembelajaran
PAIKEM Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas

V MI Al-ikhlas ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan

diatas, maka tujuan penelitian adalah:

1.

Untuk  mendeskripsikan ~ Model  Pembelajaran
PAIKEM Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas
V Ml Al-ikhlas Kecamatan Tanjung Skti Pumi,
Kabupaten Lahat

Untuk mendeskripsikan Dampak model
pembelajaran PAIKEM Guru Mata Pelajaran Agidah
akhlak Kelas V MI Al-ikhlas Kecamatan Tanjung

Skti Pumi, Kabupaten Lahat
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3. Untuk mendeskripsikan cara penerapan model
pembelajaran PAIKEM Guru Mata Pelajaran Agidah
akhlak Kelas V MI Al-ikhlas Kecamatan Tanjung

Skti Pumi, Kabupaten Lahat

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian Tercapainya tujuan penelitian
diatas, diharapkan hasil penelitian ini memiliki berbagai
manfaat sebagai berikut :
a) Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

Guru dan siswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
dan dapat meningkatkan semangat belajar Akidah Akhlak
yang diinginkan oleh Guru dan siswa di Sekolah.
b) Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:.
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1) Bagi Guru, Sebagai wadah penambah wawasan atau
pengetahuan guru dalam penerapan model pembelajaran
PAIKEM

2) Bagi Siswa, Setelah penelitian ini siswa dapat
mengatahui penerapan model pembelajaran yang menarik
serta menemukan cara untuk membentuk minat belajar yang
diinginkan

3) Bagi Peneliti, Sebagai calon pendidik, dapat menambah

pengalaman keilmuan sebagai pendidik



BAB Il

LANDASAN TEORI

1. PENERAPAN
1. Pengertian Penerapan

Penerapan berasal dari kata terap yang artinya
berukir sedangkan menerapkan artinya memperaktekan
Jadi penerapan adalah prihal memperaktekan suatu hal

yang tujuan subyek-oprasional sekolah.
Definisi Penerapan Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia , pengertian penerapan adalah
perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa
ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan
suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan
olen suatu kelompok atau golongan yang telah

terencana dan tersusun sebelumnya.

15



16

Menurut Usman, penerapan adalah bermuara
pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme
suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas,
tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
mencapai tujuan kegiatan.

Menurut Setiawan, penerapan adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi
antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta
memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang
efektif."?

Berdasarkan pengertian-pengertian  tersebut
dapat disimpulkan bahwa kata penerapan bermuara
pada aktifitas memperaktikan suatu kegiatan yang telah
terencana dan sistematis agar tercapainya suatu proses
pembelajaran. Karena dalam proses pembelajaran

memiliki tiga aspek yang harus dicapai yaitu

B Andi Banna; Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
Agidah akhlak (Studi Kasus Di Min Alfitrah Lanraki); Jiailf-
Umi, Vol, 16 No.1; Agustus 2019.
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pembelajaran sikap, afektif, karakter, pengetahuan,
kognitif, dan psikomotorik, keterampilan.
Pengertian Pembelajaran PAIKEM
Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM)™ PAIKEM adalah salah satu
pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik melakukan kegiatan yang beragam untuk
mengembangkan keterampilan, sikap dan pemahaman
dengan penekanan kepada belajar sambil bekerja,
sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat
bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan agar
pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif.
1) Aktif  dimaksudkan  bahwa  dalam  proses
pembelajaran guru harus menciptakan suasana
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,

mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.

4IStijabah Avrief Sodik; Meningkatkan Prestasi Belajar Akidah Akhlak

melalui Metode Pembelajaran PAIKEM Tipe Jigsaw dan Index
Card. Asatiza; Jurnal Pendidikan Vol. 02. No. 02; 2021. H,17
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Inovatif yang dimaksudkan disini adalah
pembelajaran yang dirancang oleh guru yang
sifatnya baru, tidak seperti biasanya dilakukan, dan
bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam
membangun pengetahuan sendiri dalam rangka
proses perubahan prilaku ke arah yang lebih baik
sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki
siswa.

Kreatif yang dimaksudkan disini adalah agar guru
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang
beragam, sehingga dapat memenuhi berbagai tingkat
kemampuan siswa.

Efektif berarti proses pembelajaran tersebut
bermakna bagi siswa. Keadaan yang aktif dan
menyenangkan tidaklah cukup jika proses
pembelajaran tidak efektif

Menyenangkan disini  memiliki maksud yaitu

membuat suasana  belajar mengajar  yang
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menyenangkan, sehingga siswa memusatkan

perhatiannya secara penuh pada belajar dan

konsentrasi anak pada pelajaran menjadi (time on
task) tinggi. Menurut hasil penelitian, tingginya
waktu curah perhatian anak ini terbukti akan
meningkatkan hasil belajar.*®

Adapun Hal-Hal yang Mendasari PAIKEM

Beberapa perubahan atau peralihan menjadi dasar

dikembangkannya model PAIKEM yaitu:

a) Peralihan dari belajar perorangan (individual
learning) ke belajar bersama (cooperative
learning).

b) Peralihan dari belajar dengan cara menghapal
(rote learning) ke belajar untuk memahami

(learning for understanding)

Ita Novelly Br Ginting, “Penerapan Pendekatan PAIKEM untuk
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan”,
Prosiding Seminar Nasional Tahunan Fakultas IImu Sosial
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c) Peralihan dari teori pemindahan penngetahuan
(knowledge-transmitted) ke bentuk interaktif,
ketrampilan proses dan pemecahan masalah

d) Peralihan paradigma dari guru mengajar ke siswa
belajar.

e) Beralihnya bentuk evaluasi tradisional ke bentuk
authentic assesment seperti fortopolio, proyek,
laporan siswa atau penampilan siswa.'®

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan guru
dalam mendesain model PAIKEM agar dapat
memperoleh hasil yang maksimal, yaitu :

1) Kegiatan Tatap Muka.

2) Kegiatan Tugas Terstruktur.

3) Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur.
3. Model Pembelajaran PAIKEM

a) Pengertian Model Pembelajaran Paikem

*Ahmad Baihaki; Memotivasi Siswa Untuk Belajar Dengan Variasi
Metode Dan Penerapan Paikem; Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogi Islam.
Vol. 4, No. 2; Januari 2020, h 140.
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Menurut Joyce, Weil, dan Calchoun(dalam
Warsono dan Hariyanto, 2013: 172) Model
pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan
pembelajaran , termasuk prilaku guru menerapkan
dalam pembelajaran. Model pembelajaran banyak
kegunaanya mulai dari perencanaan pembelajaran dan
perencanaan kurikulum sampai perancangan bahan-
bahan pembelajaran, termasuk program-program
multimedia.

Menurut Udin (dalam Hermawan, 2006:3) Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan ~ prosedur yang sistematis dalam
megorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu. Model pembelajaran berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan serta

melaksanakan aktivitas pembelajaran.
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Menurut Trianto (dalam Gunarto 2013:15) Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial.
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan. Termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran , lingkungan pembelajaran dan
pengelolaan kelas, jadi model pembelajaran adalah
prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai
pedoman unuk mencapai tujuan pembelajaran di
dalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan,
media dan alat.

Model  pengajaran  merupakan  cara—cara
menyajikan suatu bahan pada suatu situasi dengan

langkah yang teratur untuk mencapai tujuan.'” Model

Y Ara Hidayat; Konsep Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif,
Dan Menyenangkan (Paikem); Jurnal An Ndr, Vol, IV. No. 1; Februari 2012, h
40.
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mengajar adalah cara-cara pelaksanaan daripada proses-
proses pengajaran, atau soal bagaimana teknisnya suatu
bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid di
sekolah.®
Model pembelajaran PAIKEM adalah salah satu
model  pembelajaran  yang ditawarkan  untuk
meningkatkan pembelajaran yang lebih aktif, inovatif,
kreatif, efisien, dan menyenangkan.*®
Dalam kegiatan belajar mengajar model mengajar
bukan semata-mata penentu keberhasilan proses
pembelajaran di kelas, tetapi model mengajar tidak
lebih dari strategi guru untuk meningkatkan peran serta
peserta didik dalam proses belajar mengajar demi
tercapainya tujuan pembelajaran. Mengapresiasi

merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di

B\iftahul Jannah; Peran Pembelajaran Agidah Akhlak Untuk
Menanamkan Nilai Pendidikan Karakter Siswa; Jurnal Ilmiah Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah; Vol. 4, No. 2; Januari 2020; h 238.

Yy hoirul Azhar; Studi Analisis Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam
Mengembangkan Potensi Nilai Moral Peserta Didik Di Mi Kabupaten Demak;
Jurnal Al-Ta 'dib, Vol. 10, No. 2; Juli 2017; h 74
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dalam kelas dengan harapan peserta didik mampu
memahami, menghayati dan menghargai serta mampu
mengambil nilai-nilai moral yang ada dalam untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat
pentingnya tujuan pembelajaran apresiasi, perlu
pemilihan model mengajar harus tepat. Model yang
dianggap tepat dalam pembelajaran apresiasi adalah
model PAIKEM.

Model PAIKEM kepanjangan dari Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan.
Pembelajaran Aktif yaitu guru memantau kegiatan
belajar siswa dan siswa mempertanyakan gagasannya.?

Pembelajaran Kreatif yaitu pembelajaran dengan
mengembangkan kegiatan yang beragam sehingga siswa
bisa mengarang atau menulis. Pembelajaran Efektif yaitu
pembelajaran dengan sarana dan prasarana seadanya bisa

mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran

2Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pembelajaran Tuntas
(Mastery Learning), (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2012), h.12
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Menyenangkan yaitu bisa menciptakan suasana yang
menyenangkan sehingga membuat anak berani bertanya
dan mengemukakan gagasannya. Dengan menggunakan
model PAIKEM bisa bermanfaat bagi guru dan siswa.
Penerapan PAIKEM dalam pengelolaan kelas akan
membawa situasi belajar siswa ke dalam dunianya
sendiri, dunia bermain yang penuh dengan keasyikan
belajar tanpa adanya tekanan dan paksaaan terhadap
siswa. Pembelajaran yang disajikan akan lebih aktif dan
menyenangkan.?
b) Ciri-ciri dan Prinsip Pembelajaran PAIKEM
Ciri-ciri. model PAIKEM Penerapan atau
pelaksanaan  pembelajaran  Pembelajaran  Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
(PAIKEM) dapat diwujudkan dalam setiap kegiatan
belajar mengajar, belajar merupakan proses internal

yang kompleks, dapat dipandang dari dua subjek, yaitu

2'Mo Durori, Konsep dan Penerapan Model Belajar Mandiri (PT
Fortuna Budi Mandiri, 2013),h.12.
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dari peserta didik dan dari guru. Pesrta didik dalam
belajar haruslah dapat mengalami secara langsung, baik
aktif secara fisik, mental maupun emosional dalam
memecahkan setiap permasalahan yang dihadapi,
sedangkan guru hanya bertindak sebagai pembimbing
dan fasilitator.?

Guru yang efektif adalah guru yang mampu
membawa peserta didiknya berhasil mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, ada dua tolak ukur
mengenai efektivitas mengajar, yakni tercapainya
tujuan dan hasil belajar yang tinggi. Untuk mencapai
tingkat efektivitas mengajar yang tinggi, guru harus
mampu menguasai beberapa keterampilan dalam

mengajar yang kompleks dan utuh.?®

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktoral Jenderal Pendidikan
Tinggi Proyek Pembinaan dan Peningkatan Mutu Tenaga Pendidikan,
2014),h.4.

2Dudun Najmudin; Penerapan Model Role Playing dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak The Implementation of Role Model
in Agidah Akhlak Learning; Jurnal Pendidikan Agama Islam
(JPAI), Vol, 01, No. 01; agustus 2019; h 29
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Keterampilan-keterampilan ~ dalam  mengajar
memiliki prinsip dasar, tujuan, dan komponen
tersendiri. Berikut ulasan tentang beberapa ciri
keterampilan dalam model PAIKEM tersebut.?*

1) Keterampilan Bertanya (questioning skills)

Proses belajar-mengajar, bertanya memainkan
peranan penting sebab pertanyaan yang tersusun
dengan baik dan dengan teknik pelontaran yang tepat
pula, maka akan memberikan dapak positif terhadap
peserta didik. Diantaranya dapat meningkatkan
partisipasi peserta didik, membangkitkan minat dan
rasa ingin tahu peserta didik, memusatkan perhatian
peserta didik, dan mengembangkan pola serta cara
belajar aktif dari siswa. Adapun dasar pertanyaan yang

baik adalah sebagai berikut:

**Rahmathias Jusuf; Penanaman Nilai-Nilai Moral Melalui
Metode Movie Learning Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak
Siswa Kelas Ix Mts N 2 Kotamobagu; Journal of Islamic
Education Policy, Vol. 5 No. 2; Juli 2020; h 112.
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a) Jelas dan mudah dimengerti oleh siswa.
b) Difokuskan pada suatu masalah atau tugas
tertentu.
c¢) Bagikan semua pertanyaan kepada seluruh murid
secara merata.
d) Berikan waktu yang cukup kepada anak untuk
memikirkan jawabannya
Berikan respons yang ramah dan menyenangkan
sehingga timbul keberanian siswa untuk menjawab
2) Keterampilan memberi penguatan
Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk
respon, apakah bersifat verbal atau non-verbal, yang
merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru
terhadap tingkah laku peserta didik, yang bertujuan
untuk memberikan informasi atau umpan balik
(feedback) bagi peserta didik atas perbuatannya
sebagai suatu tindak dorongan atau koreksi.

Tindakan ini dimaksudkan untuk mengganjar atau
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membesarkan hati peserta didik agar mereka lebih
giat berpartisipasi dalam interaksi belajar-mengajar.
Tujuan dari pemberian penguatan adalah sebagai
berikut:
a) Meningkatkan perhatian siswa.
b) Melancarkan atau memudahkan proses belajar.
¢) Membangkitkan dan mempertahankan
motivasi.
d) Mengarahkan kepada cara berfikir yang baik.
Keterampilan Mengadakan Variasi
Variasi atau stimulus adalah sesuatu kegiatan
guru dalam konteks interaksi belajar-mengajar yang
ditujukan untuk mengatasi kebosanan peserta didik,
sehingga peserta didik senantiasa menunjukan
ketekunan, antusiasme, dan berpartisipasi. Prinsip
yang perlu dipahami oleh guru dalam melaksanakan
kemampuan ini dalam kegiatan belajar-mengajar

adalah sebagai berikut:
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a) Perubahan yang perlu dilakukan harus bersifat
efektif.
b) Penggunaan teknik variasi harus lancar dan tepat.
c) Penggunaan teknik variasi harus luwes dan
spontan berdasarkan siswa.
4) Keterampilan Menjelaskan
Keterampilan menjelaskan dalam kegiatan
belajar mengajar merupakan penyajian informasi
yang secara lisan diorganisasi secara sistematik untuk
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang satu
dengan yang lainnya. Adapun prinsip dari
keterampilan yang memberikan penjelasan adalah
sebagai berikut:
a) Penjelasan dapat diberikan di awal, di tengah, atau
di akhir jam pertemuan.
b) Penjelasan dapat diiringi tanya jawab.
c) Penjelasan harus relevan dengan tujuan

pembelajaran.
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d) Penjelasan dapat diberikan bila ada pertanyaan dari
siswa ataupun telah direncanakan sebelumnya.
5) Keterampilan Membuka dan Menutup
Pelajaran Membuka pelajaran adalah usaha
atau kegiatan yang dilakukan oleh guru di dalam
kegiatan  belajar-mengajar untuk  menciptakan
prakondisi bagi peserta didik agar mental maupun
perhatiannya terpusat pada apa saja yang akan
dipelajarinya. Kegiatan ini tidak hanya dapat
dilakukan oleh guru pada awal sebelum pelajaran
dimulai saja, tetapi melainkan pada awal setiap
penggal kegiatan inti pelajaran yang diberikan selama
jam pelajaran itu
6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil
Diskusi kelompok merupakan suatu proses
yang teratur yang melibatkan sekelompok orang
dalam interaksi tatap muka yang informal dengan

berbagai pengalaman dan informasi, pengambilan
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kesimpulan, atau pemecahan masalah. berdiskusi
dalam kelompok-kelompok kecil di bawah pimpinan
guru atau temannya untuk berbagi informasi,
pemecahan masalah, atau pengambilan keputusan.
Diskusi berlangsung secara terbuka, setiap peserta
didik dapat mengemukakan ide-ide tanpa ada
tekanan dari teman atau gurunya
¢) Karakteristik PAIKEM
Ada beberapa karakteristik yang dimiliki oleh
PAIKEM, yaitu:

a) Berpusat pada siswa (student centered).

b) Belajar yang menyenangkan (joyfull learning).

c) Belajar yang berorientasi pada tercapainya

kemampuan tertentu (competency based learning).
d) Belajar secara tuntas (mastery learning).
e) Belajar secara berkesinambungan (continuous

learning).
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f)  Belajar sesuai dengan ke-kini-an dan ke-disini-an
(contectual learning)
A. Model Pembelajaran Guru

yang disajikan secara khas oleh guru dikelas. Dalam
model pembelajaran terdapat Model pembelajaran adalah
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai
akhir strategi pencapaian kompetensi siswa dengan

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.?

Definisi Model Pembelajaran menurut Trianto
menyebutkan bahwa model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk
di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan

pengelolaan kelas.

SAlfauzan Amin. 2015. Metode dan model pembelajaran Agma
Islam. (Bengkulu : IAIN Bengkulu). H 6.
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Sedangkan metode pembelajaran merupakan
jabaran dari pendekatan suatu pendekatan dapat
dijabarkan kedalam berbagai metode . Metode adalah
prosedur pembelajaran yang difokuskan kepencapaian
tujuan.?

Menurut Djamara Metode adalah ”suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan’. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru agar penggunaanya bervariasi sesuai
yang inginkan serta dicapai setelah pengajaran berakhir.

Dari konsep pembelajaran, model dan metode
pembelajaran  dapat  didefinisikan bahwa  model
pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang
digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan
pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik,
metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran.

Sedangkan metode pembelajaran adalah cara atau tahapan

%6 Alfauzan Amin. 2015. Metode dan model pembelajaran Agma
Islam. (Bengkulu : IAIN Bengkulu). H 4
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yang digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan
pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme metode
pembelajaran.
1. Manfaat Model Pembelajaran Guru
Manfaat model pembelajaran adalah sebagai
pedoman perancangan dan pelaksanaan pembelajaran.
Karena itu pemilihan model sangat dipengaruhi oleh
sifat dari materi yang akan dibelajarkan,
tujuan(kompetensi) yang akan dicapai dalam
pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan
siswa. ( Mulyono, 2018:90)
1) Bagiguru
a) Memudahkan dalam melaksanakan tugas
pembelajaran sebab langkah-langkah yang
akan ditempuh sesuai dengan waktu yang

tersedia, tujuan yang hendak dicapai,
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kemampuan daya serap siswa, serta
ketersediaan media yang ada.

b) Dapat dijadikan sebagai alat untuk
mendorong aktivitas siswa dalam
pembelajaran.

¢) Memudahkan untuk melakukan analisis
ternadap prilaku siswa secara personal
maupun kelompok dalam waktu relative
singkat.

d) Memudahkan untuk menyusun bahan
pertimbangan dasar dalam merencanakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam
rangka memperbaiki atau menyempurnakan
kualitas pembelajaran.

2) Bagi siswa
a) Kesempatan yang luas untuk berperan aktif

dalam kegiatan pembelajaran.
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b) Memudahkan siswa untuk memahami
materi pembelajaran.

c) Mendorong semangat belajar  serta
ketertarikan mengikuti pembelajaran secara
penuh.

d) Dapat melihat atau membaca kemampuan
pribadi di kelompoknya secara objektif.

B. Aqgidah Akhlak
1. Pengertian Agidah Akhlak

Pengertian “aqidah” dan “akhlak” dapat diketahui
bahwa keduanya mempunyai hubungan yang sangat
erat, karena aqidah atau iman dan akhlag berada
dalam hati. Dengan demikian tidak salah kalau pada
sekolah tingkat Madrasah Ibtidaiyyah kedua bidang
bahasan ini dijadikan satu mata pelajaran yaitu
“Aqidah Akhlak.

Akhlak merupakan suatu pokok dari ajaran Islam

disamping akidah dan syari’ah karena dengan adanya
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akhlak akan terbinanya mental dan jiwa seseorang
untuk memiliki hakikat kemanusiaan yang tinggi.
Perbuatan yang baik maupun perbuatan buruk
merupakan manifestasi karena akhlak seseorang
dimana tingkah laku seseorang dapat dipengaruhi
oleh aspek-aspek secara sadar maupun diluar
kesadaran dapat membentuk pribadinya sehingga
akan terwujud dalam suatu kebiasaan mulia yang
merupakan tujuan akhir dari suatu proses pendidikan
yang sangat di dambakan oleh setiap lembaga yang

menyelengarakan proses pendidikan.?’

Ahklak juga biasanya sering di sebut juga
dengan karakter merupakan hal yang sangat penting
dan merupakan sanksi, karena karakter merupakan
bagian dari sifat psikologi, ahklak adalah yang

membedakan seorang dengan orang-orang yang lain.

2T Alfauzan Amin. Teori Potensi Pencapaian Jati Diri Sebagai Daya
Serap Dalam Proses Pendidikan Karakter Anak Didik, Jurunal pendidikan At-
Ta'lim, Vol. 15, No. 1 Januari 2016, h. 189
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Karakter yang dimiliki manusia adalah bersifat
fleksibel , artinya adalah dapat diubah atau
dibentuk.”®

Dan akidah akhlak juga suatu aktivitas atau
usaha-usaha tindakan dan bimbingan yang dilakukan
secara sadar dan sengaja serta terencana yang
mengarah kepada terbentuknya kepribadian anak
didik yang sesuai dengan norma-norma yang
ditentukan oleh ajaran agama. Akidah Akhlak juga
merupakan upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami,  menghayati, hingga  mengimani,
bertagwa, dan ber akhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama Islam dari sumber utamanya yaitu kitab
suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan

bimbingan pengajaran, latihan, serta penggunaan

%8 Alimni, DKk. Pengaruh sistem Full Day school terhadap
pembentukan karakter toleransi di MI PLUS Nur Rahman Kota Bengkulu.
Jurnal pendidikan. Vol 3, No. 1 (2021). h 3
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pengalaman akhlak. Akhlak yang baik yang harus
dilakukan oleh siswa adalah menghidari hal-hal yang
merugikan bagi teman-temannya serta lingkungan,
salah satu contohnya adalah kejujuran yang dilakukan
oleh siswa. Dengan karakter kejujuran seperti,
menyampaikan sesuatu dengan keadaan sebenarnya,
bersedia mengakui kesalahan, tidak suka berbohong,
menyontek, serta tidak memanipulasi fakta.® Kata
akhlak berarti budi pekerti, dalam kehidupan sehari-
hari budi pekerti memang mempunyai peran yang
sangat penting bagi manusia, baik bagi pribadi
maupun orang lain. Jadi yang dimaksud akhlak disini
adalah prilaku sopan santun siswa yang merupakan
realisasi hasil proses belajar mengajar. Ahklak mulia
akan terwujud pada diri seseorang karena memiliki

akidah dan syariah yang benar. Seorang muslim yang

2 Alfauzan Amin,Dkk. . Pengembangan Materi Pendidikan agama
islam berbasis model pembelajaran inquiry training untuk karakter kejujuran
siswa sekolah menengah pertama.jurnal pendidikan. vol 17, No 1 ,(2018). h
152



41

memiliki agidah atau iman yang benar akan terwujud
pada sikap dan prilaku sehari-hari yang di dasari oleh
iman.* Syari’at Islam tidak dapat kita dihayati dan
diamalkan kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus di
didik melalui proses pendidikan. Nabi SAW telah
mengajarkan kita untuk selalu beriman dan beramal
serta berakhlak karimah yang baik sesuai dengan
ajaran Islam. Tujuan dari pendidikan ini adalah
membina insan paripurna yang tagarub kepada Allah,
bahagia di dunia dan akhirat.*
2. Objek Pembelajaran Agidah Akhlak
Pembelajaran Agidah Akhlak dapat dilihat dari
sudut pandang sebagai ilmu yang sesuai dengan konsep
Ahlus Sunnah wal Jama®ah yang meliputi topik-topik
sebagai berikut: Tauhid, Iman, Islam, masalah ghaibiyyaat

(hal-hal ghaib), kenabian, takdir, berita-berita (tentang

% Alfauzan Amin. 2018. Model Pembelajaran Agma Islam Di
Sekolah. ( Yogyakarta : Samudra Biru). h 5

' Buhari Pamilangan. Integrasi Pendidikan Karakter Dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak. Istiqra’ Volume Vi Nomor 1 September 2018.
H,7
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hal-hal yang telah lalu dan yang akan datang), dasar-dasar
hukum yang qgath*i (pasti), seluruh dasar-dasar agama dan
keyakinan, termasuk pula sanggahan terhadap ahlul
ahwa®™ wal bida“ (pengikut hawa nafsu dan ahli bid“ah),
semua aliran dan sekte yang menyempal lagi menyesatkan
serta sikap terhadap mereka disiplin ilmu, Agidah ini
mempunyai nama lain yang sepadan dengannya, dan
nama -nama tersebut berbeda antara Ahlul sunnah dengan
firgah-firgah (golongan-golongan).
Pembagian Akhlak
Menurut sumbernya akhlak terbagi kepada dua, yaitu :
a) Akhlak Islami
b) Akhlak Amiyah
Menurut perwujudannya terbagi kepada dua,
yaitu :
1) Akhlak Terpuji/Akhlak Yang Baik (al-akhlaqul al-
mahmadah/al-akhlaqul al-karmah)

2) Akhlak Tercela (al-akhlaqul al- madzmdmah)
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Menurut arahnya terbagi kepada :
1) Akhlak yang berhubungan dengan Allah Swt dan
Rasulullah.
2) Akhlak terhadap diri sendiri.
3) Akhlak terhadap keluarga.
4)  Akhlak terhadap masyarakat.
5) Akhlak terhadap alam sekitarnya.

4. Manfaat Pembelajaran Agidah Akhlak
Pembelajaran Agidah Akhlak adalah, sebagai

sumber dan motifator yang dapat mengarahkan pada
pencapaian kemampuan dasar siswa dalam memahami
rukun iman, islam, dan perbuatan kebajikan lainnya,
membimbing manusia ke jalan yang benar sekaligus
mendorong manusia untuk mengerjakan ibadah penuh
keikhlasan, selaan itu juga pmbelajaran ini dapat
membangun karakter dalam upaya untuk mencapai suatu
proses internalisasipengetahuan yang kemudian dapat

berlanjut sampai dengan terjadinya suatu perubahan yang
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lebih baik. *Ada tiga manfaat mempelajari Agidah
Akhlak dalam islam antara lain adalah:

1) Dapat memperoleh petunjuk hidup yang benar, sesuai
dengan kehendak Allah yang menciptaan alam semesta
dan termasuk diri kita sendiri,

2) Selamat dari pengaruh kepercayaan lain yang akan
membawa kerusakan dan jauh dari kebenaran,

3) Memperoleh ketentraman dan kebahagiaan hidup yang
hakiki karena mempunyai hubungan batin yang dekat

dengan Allah SWT.

5. Karakterisik dan Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak
Untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang
terpuji, melalui pemberian dan penumpukan pengetahuan,

penghayatan serta pengalaman peserta didik tentang akidah

% Alfauzan Amin. Teori Potensi Pencapaian Jati Diri Sebagai Daya
Serap Dalam Proses Pendidikan Karakter Anak Didik, Jurunal pendidikan At-
Ta'lim, Vol. 15, No. 1 Januari 2016, h. 191
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dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan
ketakwaanya kepada Allah swt.*®

Kemudian Pembelajaran agidah akhlak sebagaimana
disebutkan dalam Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang kurikulum
madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Dan Bahasa Arab, Karakteristik Aqgidah Akhlak
menekankan pada kemampuan memahami keimanan dan
keyakinan islam sehingga memiliki keyakinan yang kokoh
dan mampu mempertahankan keyakinan/ keimanannya
serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al- asma’ al-
husna. Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk

menerapkan dan menghiasi diri akhlak terpuji (mahmudah)

Bsit Nurmala; Menerapkan Model Reading Guide Berbasis Paikem
Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Vi Sd
Negeri 27 Ampenan; Jurnal Paedagogy, Vol, 6 No. 2; 2019; h 35.
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dan menjauhi serta menghindari diri dari akhlak tercela
dalam kehidupan sehari-hari.®*
Karakteristik dan tujuan pembelajaran agidah akhlak
ini tentu harus sesuai dengan prinsip-prinsip agidah
akhlak. Sebab dalam islam agidah merupakan hal yang
pokok dan masalah asasi. Agidah menentukan baik
tidaknya seseorang maka akan semakin baik pula akhlak
dan tingkah alkunya dalam kehidupan.
Prinsip agidah tersebut yakni meliputi;*
1) Agidah didasarkan atas tauhid yakni mengesakan
Allah Swt dari segala dominasi yang lain;

2) Aqgidah harus dipelajari terus menerus dan
diamalkan sampai akhir hayat, kemudian
selanjutnya diturunkan atau diajarkan kepada yang

lain;

**peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912
Tahun 2013 Tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Dan Bahasa Arab, him.33

*Muhaimin dkk, Studi Islam Dalam Ragam Dimensi & Pendekatan.
HIm.269-275
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3) Skop pembahasan agidah tentang Tuhan dibatasi

dengan  larangan  memberbincangkan  atau

memperdebatkan tentang eksistensi Dzat Tuhan,

sebab dalam satu hal ini manusia tidak akan

mampu menguasainya.

Selanjutnya prinsip akhlak yakni;

a)

b)

Akhlak yang baik dan benar harus didasarkan
atas AL-Qur’an dan as-Sunnah, bukan dari
tradisi atau aliran tertentu yang tampak
tersesat.

Adanya Keseimbangan antara berakhlak
kepada Allah, kepada sesama dan makhluk
Allah Swt.

Pengamalan akhlak harus bersamaan dengan
agidah dan syariah, karena ketiga unsur diatas
merupakan bagian integral dari syariah Allah

Swi.



48

d) Akhlak dilakukan semata-mata karena Allah,
walaupun objek akhlak kepada makhluk.
Sedangkan akhlak kepada Allah lebih
diutamakan daripada akhlak kepada makhluk.

e) Akhlak dilakukan menurut proporsinya,
sebagai contoh anak harus lebih hormat
kepada orang tuanya daripada kepada orang
lain.

6. Ruang Lingkup Pembelajaran Agidah Akhlak

Ruang lingkup akidah akhlak tidak jauh berbeda
dengan ruang lingkup ajaran islam itu sendiri,
khususnya berkaitan dengan pola interaksi, ruang
lingkup disini untuk memfokuskan bidang kajian
yang akan dipelajari dalam pembelajaran agidah
akhlak sesuai dengan tingkat atau jenjang pendidikan.
Aqgidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah
satu mata pelajaran PAIl yang merupakan

peningkatkan dari agidah dan akhlak yang telah



49

dipelajari oleh peserta didik Madrasah
Ibtidaiyah/sekolah dasar , peningkatan tersebut
dilakukan dengan cara mempelajari tentang rukun
iman mulai dari iman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-nya, hari
akhir , sampai iman kepada gada dan gadar yang
dibuktikan dengan dalil-dalil naglidan agli serta
pemahaman dan penghayatan terhadap al-asma’ al-
husna dengan menunjukkan ciri-ciri/ tanda-tanda

prilaku seseorang dalam realitas

B. Kajian Pustaka
Setelah peneliti melakukan penelusuran untuk
mengetahui  koleksi skripsi yang ada peneliti tidak
menemukan skripsi yang serupa dengan penelitian yang
telah dilakukan yaitu: “Perapan Model Pembelajaran
Pakem Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak Di Kelas V
MI Al-lIkhlas Masam Bulau Kecamatan Tanjung Sakti

Pumi Kabupaten Lahat)”. Peneliti hanya menemukan
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penelitian yang masih berkaitan dengan judul penelitian

penulis, diantaranya

1) Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Rofiga Inayah
yang berjudul
penerapan model pembelajaran aktif inovatif kreatif
efektif dan menyenangkan (paikem) pada mata
pelajaran agidah akhlak”.** yang bertujuan Bagaimana
pelaksanaan model pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) pada
Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Nahdlatul Khairaat Labuan Kabupaten Donggala. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pennerapan model
pembelajaran PAIKEM dalam Mata Pelajaran Agidah
Akhlak di Madrasah Aliyah Nahdlatul Khairat Labuan
oleh guru Aqgidah Akhlak dilakukan melalui empat

tahap

1 Wulan Budiningsih, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Dana Desa Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Pada Desa
Melung Kecamatan Kedung banteng, Kabupaten Banyumas), Skripsi, 2019, h.
10.
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=

Tahap pendekatan pembelajaran,

2. Metode atau strategi yang digunakan,

w

Media pembelajaran,
4. Sistem evaluasi pembelajaran..

Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu dalam penelitian yang dilakukan oleh
oleh Rofiga Inayah membahas tentang penerapan
model pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif dan
menyenangkan (paikem) pada mata pelajaran agidah
akhlak sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan yaitu ingin  mengetahui bagaimana
Penerapan Model Pembelajaran pakem Guru Agidah
Akhlak dan perbedaan kedua ada pada tempat
penelitian.

2) Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Helmi
Wijayanti yang berjudul “Peningkatan Minat Belajar
Peserta Didik Melalui  Model Pembelajaran

Aktif, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan (Pakem)
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Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas Xi Ipa 1

Man 4 Bone”.'* yang bertujuan untuk mengetahui

peningkatan minat belajar peserta didik melalui

model pembelajaran PAIKEM pada mata pelajaran

akidah kelas XI IPA 1 MAN 4 Bone. Hasil dari

penelitian ini

1. Pelaksanaan mata pelajaran akidah akhlak
dengan menggunakan model pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(PAIKEM) kelas X1 IPA 1 MAN 4 Bone
dilakukan

2. siklus yaitu Siklus I dan Siklus 1l dengan
melakukan rencana pelaksanaan, tindakan,
observasi, refleksi dan evaluasi yang dapat

mendorong minat belajar peserta didik agar

1 Wulan Budiningsih, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Dana Desa Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Pada Desa
Melung Kecamatan Kedung banteng, Kabupaten Banyumas), Skripsi, 2019, h.
10.
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peserta didik semangat, senang dan aktif dalam
belajar.

Terdapat peningkatan minat belajar peserta didik
melalui model pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM)
pada mata pelajaran Agidah Akhlak di kelas XI
IPA 1 MAN 4 Kab, Persamaan dengan penelitian
terdahulu dalam penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang Penerapan Model Pembelajaran.
Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu dalam penelitian yang dilakukan
Helmi Wijayanti membahas tentang Peningkatan
Minat Belajar Peserta Didik Melalui Model
Pembelajaran Aktif, inovatif, Kreatif, Efektif,
Dan Menyenangkan (Pakem) Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas Xi Ipa 1 Man 4
Bone. untuk meningkatkan hasil belajar siswa

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan
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yaitu ingin mengetahui bagaimana Penerapan
Model Pembelajaran Guru Agidah Akhlak dan
perbedaan kedua ada pada tempat penelitian.

3) Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Sadri
yang berjudul “Penerapan Paikem Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak Kelas VIII SMPIT
Darul Wahdah Gerung, Lombok Barat”.'* yang
bertujuan  untuk  mengetahui  bagaimana
penerapan Paikem dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran agidah akhlak
kelas VIII SMPIT Darul Wahdah Gerung,
Lombok Barat. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas
VIII  Darul Wahdah meningkat setelah

digunakannya model paikem dalam pembelajaran

1 Wulan Budiningsih, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Dana Desa Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Pada Desa
Melung Kecamatan Kedung banteng, Kabupaten Banyumas), Skripsi, 2019, h.
10.
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agidah akhlak dengan materi pokok beriman
kepada kitab-kitab Allah Swt. Persamaan dengan
penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang Penerapan Model
Pembelajaran dan sama mata pelajaran Agidah
akhlak. Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu dalam penelitian yang dilakukan
oleh Sadri membahas tentang Penerapan Paikem
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas VIII
SMPIT Darul Wahdah Gerung, Lombok Barat.
sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan
yaitu ingin mengetahui bagaimana Penerapan
Model Pembelajaran Guru Agidah Akhlak dan

perbedaan kedua ada pada tempat penelitian
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C. Kerangka Berpikir

Penerapan Pelajaran
Agidah
Akhlak

Maodel pembelajaran
PAIKEM Guru

Gambar 2.1

Penerapan adalah suatu perbuatan dalam hal
memperaktekkan suatu teori, metode, dan lah lain untuk
mencapai tujuan , dalam hal ini penerapan dilakukan oleh
Guru MI Al-lkhlas, penerapan dilakukan menggunakan
model  pembelajaran,PAKEM yang mana  model
pembelajaran ini merupakan rangkaian penyajian materi
ajar yang meliputi segala aspek sebelum dan sesudah

pembelajaran dilakukan oleh guru melalui fasilitas yang
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berkaitan dengan model pembelajaran tersebut, pelajaran
akidah akhlak diterapkan untuk memberikan ilmu akidah
keislaman kepada siswa agar siswa dapat mengembangkan
kehidupan beragama sehingga menjadi muslim yang

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian  kualitatif lapangan dengan
menggunakan metode deskriptif. Penelitian kualitatif ini
dapat dipandang sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.*
Penelitian  kualiatatif merupakan penelitian  yang
bermaaksud memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa
dalam suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Menurut Robert

*®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung:PT
Remaja Rosdakarya, 2017),3

58
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Bogdan-steven , penelitian kualitatif deskriptif adalah
penelitian yang mengedepankan data yang bersifat
kualitatif dalam situasi lapangan penelitian yang sangat
wajar tanpa manipulasi.®’

Sehingga dapat dipahami bahwa pendekatan
penelitian kualitatif digunakan untuk memahami situasi-
situasi tempat penelitian dari partisipan dan informan
yang dilakukan menggunakan metode ilmiah untuk

mendeskripsikan kejadian dilapangan
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian adalah tempat di mana proses
studi digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah
penelitian berlangsung. Sehingga dalam penelitian ini
dilaksanakan di MI AL-lkhlas Desa Masam Bulau
Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat Sumatra

Selatan. Pengambilan data dilakukan sejak diterbitkannya

*"Robert Bogdan-steven, Kualitatif Dasar-dasar Penelitian, ( Surabaya:
Usaha Nasional ,tt), 30
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SK penelitian. Subyek penelitian ini adalah guru Agidah
Akhlak dan siswa MI AL-lkhlas Masam Bulau. Peneliti
sengaja memilih Ml AL-lkhlas Masam Bulau sebagai
lokasi penelitian, karena MI AL-lkhlas Masam Bulau
merupakan salah satu lembaga yang menerapkan nilai
keagamaan yang lebih dibandingkan dengan sekolah
umum  lainnya dan layak untuk  melakukan
pengembangan.
Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, istilah subjek sring
disebut sebagai informan yaitu pelaku yang memahami
subjek penelitian. Jadi informan yang dimaksud disini
adalah orang yang memberikan informasi tentang data
yang diperlukan oleh peneliti. Adapun objek dari
penelitian ini adalah Guru Agidah akhlak MI AL-lkhlas

dan siswa kelas VV Ml AL-lIkhlas.



61

Di bawah ini akan diuraikan sumber dan jenis
data dalam penelitian, sumber data terbagi menjadi dua
yaitu:

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari hasil wawancara terhadap yang disebarkan
kepada sejumlah informan yang sesuai dengan target
sasaran dan dianggap mewakili seluruh informan yang
dalam penelitian ini adalah Guru Agidah Akhlak.*
Peneliti  mengunakan data primer dengan lembar
wawancara terhadap informan untuk mengetahui
mengenai Penerapan model pembelajaran guru Agidah
Akhlak.

. Data Sekunder
Data sekunder vyaitu data tambahan berupa

informasi yang akan melengkapi data primer, baik itu

2! Sugiono, Metode Penelitian. . . h. 137
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berupa dari dokumen, arsip, artikel, dan buku-buku atau
karya ilmiah lainnya. %
D. Teknik Pengumpulan Data

Cara yang digunakan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian untuk memperoleh data dengan cara
yaitu:
1. Observasi

Observasi adalah salah satu cara pengumpulan
data dengan menggunakan pengamatan atau penginderaan
lansung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau
prilaku. Observasi digunakan untuk menggali data dari
sumber data yang berupa peristiwa, tempat, benda serta
rekaman dan gambar.?® Dalam observasi, peneliti
melakukan pengamatan secara langsung pada lokasi
penelitian yaitu di MI AL-lkhlas desa Masam Bulau

Tanjung Sakti Pumi.

22 Sugiono, Metode Penelitian. . . h. 137

“Roswita, Dkk; Pelatihan Model — Model Pembelajaran Paikem Bagi
Mahasiswa Dan Guru; Jurnal Pemimpin - Pengabdian Masyarakat llmu
Pendidikan; Vol, 2 No. 1; Januari 2022; h 20



63

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi
verbal yang bertujuan memperoleh informasi dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung dengan subjek
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan.
Wawancara dilakukan kepada Guru Agidah Akhlak dan
Siswa Kelas V MI AL-lIkhlas.
3. Dokumentasi

Pada teknik pengumpulan data dengan cara
dokumentasi ini, Dokumentasi dalam penelitian ini
meliputi foto-foto agar lebih memperkuat data peneliti
dari observasi, wawancara dengan Guru Agidah Akhlak
dan Siswa Kelas V MI AL-Ikhlas.
Teknik Keabsahan Data

Selain menganilis data, peneliti juga harus
menguji keabsahan data agar memperoleh data yang valid.
Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam

penelitian ini difokuskan pada penerapan model pelajaran
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guru mata pelajaran agidah akhlak di MI Al-Ikhlas,
dengan menggunakan tiga teknik pemeriksaan yaitu:
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamat dilakukan dengan cara
peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti, rinci,
dan terus menerus selama proses penelitian guna
menemukan ciri-ciri atau unsur-unsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari, kemudian memusatkan diri pada hal
tersebut.
2. Triangulasi Triangulasi
Merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap suatu data. Triangulasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah membandingkan hasil tes siswa, hasil
wawancara, dan hasil observasi. Dengan triangulasi ini,

penulis mampu menarik kesimpulan yang mantap tidak
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hanya dari satu cara pandang, sehingga keberadaan data
lebih bisa diterima.
3. Pengecekan teman sejawat
Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk
diskusi analitik dengan pembimbing, dan teman sejawat.
Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan
masukan-masukan baik dari metodologi maupun konteks
penelitian. Di samping itu peneliti juga senantiasa
berdiskusi dengan teman pengamat (guru Agidah Akhlak)
yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk
merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.
F. Teknik Analisis Data
Setelah data yang diperoleh di lapangan melalui
wawancara terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif (bentuk uraian-
uraian terhadap subjek yang diamati) selanjutnya

pembahasan disimpulkan secara deduktif yaitu menarik
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kesimpulkan dari pertanyaan yang bersifat umum menuju
ke pernyataan yang bersifat khusus, menggunakan Model
Miles dan Humberman.
1. Reduksi Data
Merangkum data-data yang di dapat pada saat
wawancara di lapangan lalu memilih hal-hal pokok untuk
memfokuskan pada hal-hal penting yang berkaitan dengan
Penerapan model pembelajaran guru Agidah Akhlak.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektrolik seperti computer mini dengan memberikan kode
pada aspek-aspek tertentu.
2. Data Display
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplay data. Display data meyusun data yang

telah didapatkan dari hasil wawancara secara sistematis
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sehingga memberikan kemudahan dalam menghasilkan
kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori, flowchart, dan sejenisnya.
3. Verification
Penarikan kesimpulan dari informasi yang didapat
saat wawancara tentang Penerapan model Pembelajaran
guru Agqgidah Akhlak yang dapat menjawab rumusan
masalah. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas

argumentatif. **

“Mulyani Sabihi; Penerapan Paikem Gembrot Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Sains di Sekolah Dasar; Jurnal Basicedu,; Vol, 3, No. 4;
November 2019



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah AL-Ikhlas

Masam Bulau Kabupaten Lahat

MI. Al-lkhlas Kacamatan Tanjung Sakti PUMI
Kabupaten Lahat adalah MI Terbesar yang berada di
Kabupaten lahat dan satu-satunya MI  di wilayah
kecamatan Tanjung Sakti PUMI, Serta Telah
Terakreditasi “A”, Dengan Menggabungkan Kurikulum
Pendidikan Nasional, Kementerian Agama. Dengan
Sistem tersebut, diharapkan terciptanya keseimbangan
antara ilmu umum dan ilmu agama.

Pada Awalnya MI ini Berdiri Pada Tahun 2009
Dengan Jumlah Siswa 32. Dengan seiring perkembangaan
MI ini semakin tahun semakin bertambah Siswa, Pada
Tahun Pelajaran 2021/2022 Jumlah Siswa Mencapai 675

Siswa.

68
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Landasan Pemikiran diatas Pendirian Ml Al-

Ikhlas Tersebut diantaranya sebagai berikut :

a)

b)

Menciptakan Sumber daya Manusia (SDM) yang

mampu Menggabungkan antara kemampuan dibidang

pendidikan ilmu umum dan bidang ilmu Agam secara
komphesensip.

Mencetak kader-kader atau generasi penerus yang

siap terjun dimasyarakat dengan kemampuan yang

dapat dipertanggung jawabkan , hal ini dapat
dilakukan secara :

1. Memberikan Pendidikan dan pengajaran dibidang
ilmu  pengetahuan dan  teknologi  serta
pengetahuan agama secara seimbang.

2. Me nambah jam pelajaraan diluar jam pelajaaran
formal dengan kegiatan yang bernuansa Islam

(Pendidikan al-quran dan madrasah diniyah)
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3. meningkatkan kualitas tenaga pengajar (Ustad
dan Ustadzah) agar memiliki kompetensi
mengajar sesuai dengan standar yang diharapkan.

4. Melaksakana kegiatan ekstra yang berhubungan
dengan kepemimpinan, da melengkapinya dengan
sarana prasarana penunjang yang memadai

Saat ini Madrasah Ibtidaiyah AL-lIkhlas

Masam Bulau memiliki tenaga pengajar (guru)

sebanyak 12 orang yang terdiri dari yang

berpendidikan Strata Dua (S1) sebanyak 12 orang.

2. Tujuan dan Madrasah Ibtidaiyah Al-lkhlas Masam Bulau
a)  Meningkatkan kualitas pelayanan bagi santri dengan
cara mencukupi kebutuhan jumlah lokal belajar dengan
jumlah santri yang ada sehingga hal ini di harapkan agar
berdampak positif bagi pengembangan Mi Al-lkhlas
masa-masa mendatang.

b)  Meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta

pengetahuan santri dalam berbagai bidang dengan cara
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memberikan pelayanan yang layak bagi santri. Sehingga
diharapkan mampu melanjutkan pendidikan kejenjang
yang lebih tinggi yang berkualitas sangat baik.

c) Meningkatkan kualitas samtri sebagai anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan social dan
lingkungan sekitarnya yang dijiwai dengan nilai-nilai
keislaman. Tentunya hal ini dapat dilakukan dengan baik
jika sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh santri
dapat tercukupi.

3. Visi dan Misi

Visi dan Misi MI Al-lkhlas Masam Bulau Kecamatan

Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat.

a. Visi
“Mewujudkan madrasah yang beriman, berakhlak

mulia, bertaqwa dan berprestasi”

b. Misi
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1) Mengembangkan kualitas madrasah dalam bidang
agama ilmu pengetahuan dan keterampilan peserta
didik.

2) Menciptakan sumber daya manusia yang adaftif,
kompetitif dengan mengembangkan  multi
kecerdasan;

3) Pembinaan akademik secara kreatif

4) Membangun citra madrasah sebagai mitra

terpercaya masyarakat di bidang pendidikan.

4. Letak geografis MI Al-lkhlas Masam Bulau Kecamatan

Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat

MI Al-lkhlas Masam Bulau Kecamatan Tanjung Sakti
Pumi Kabupaten Lahat terletak di Daerah pinggiran desa
dekat sawah warga. Secara geografis merupakan daerah
pertanian yang berada di wilayah tanjung sakti pumi
kabupaten lahat. Struktur perekonomian masyarakat tanjung

sakti pumi adalah di bidang pertanian, hamper 80 persen
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masyrakatnya menekuni bidang pertanian hanya sebagian
kecil yang berpropesi guru, perawat bidan dan sebagai polisi.
Sehingga dengan hadirnya MI Al-lkhlas Masam Bulau
Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat bisa
mendidik dan menampung peserta didik dan bisa membuat
mereka menjadi penerus, memajukan penghasilan yang lebih
cepat dibandingkan petani, dan lebih banyak lagi profesi yang

bisa mereka raih.
5. Fasilitas Sarana dan Prasarana

MI Al-lIkhlas Masam Bulau Kecamatan Tanjung Sakti
Pumi Kabupaten Lahat memiliki beberapa fasilitas sebagai
sarana dan adapun fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh Ml Al-
Ikhlas Masam Bulau Kecamatan Tanjung Sakti Pumi

Kabupaten Lahat sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Data Sarana Dan Prasarana Ml Al-lkhlas Masam Bulau
No Nama Fasilitas Jumlah
1 Ruangan Kelas 12 Ruangan
2 Ruang Kantor 1 Ruangan
3 Ruang Kepala Madrasah 1 Ruangan
4 Ruang Guru 1 Ruangan
5 Ruang tata usaha 1 Ruangan
6 Uks 1 Ruangan
7 Perpustakaan -
8 Ruangan Kepsek 1 Ruangan
9 Wc Guru 2 Ruangan
10 WCc Siswa 4 Ruangan
11 Masjid/Musholla 1
12 Aula/Gedung Pertemuan 1 Ruangan

Sumber : Mi Al-lkhlas Masam Bulau Lahat

Adapun alat-alat elektronik yang dimiliki olenh MI Al-
Ikhlas Masam Bulau Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten

Lahat adalah:
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Tabel 4.3
alat-alat elektronik yang dimiliki oleh M1 Al-lkhlas Masam Bulau
No Nama Alat-Alat olahraga dan Seni Jumlah
1 Bola Voly 4 Buah
2 Raket ( Badminton ) 4 Buah
3 Bola Kaki 2 Buah
4 Tenis Meja 2 Unit
5 Matras 2 Buah
6 Vianika 2 Buah
7 Catur 3 Buah
8 Gitar 1 Buah
9 Tongkat Estapet 2 Buah
10 Lempar Turbo 10 Buah

Sumber : Mi Al-lkhlas Masam Bulau Lahat
6. Prosedur Penggunaan dan pemeliharaan fasilitas sekolah

a) Pengolahan Kelas
Pengaturan tempat duduk di lakukan pada saat siswa
baru duduk di local tersebut dengan arahan dari wali
kelas. Adapun posisi tempat duduk di sesuaiakan
dengan ruang kelas dan jumlah siswa. Semua siswa
MI Al-lIkhlas Masam Bulau Kecamatan Tanjung
Sakti Pumi Kabupaten Lahat belajar menghadap ke

papan tulis.
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b) Pengaturan Parabot Kelas
Untuk mengatur seluruh parabot kelas diserahkan
kepada seluruh siswa dengan bimbingan wali kelas
dan dibantu oleh pengurus kelas serta seluruh
anggota yang piket setiap harinya. Di dalam setiap
kelas terdapat lemari untuk menyimpan buku-buku
pelajaran.
c) Tata Ruang Kelas
Untuk mengatur ruang kelas sedemikian rupa di
lakukan oleh siswa sesuai dengana arahan dan
bimbingan wali kelas, untuk mengatur ruangan di
perlukan kreatifitas dari para siswa yang menduduki
kelas tersebut.
7. Pelaksanaan Tugas Guru/ Pendidik

a. Jumlah Guru/Petugas lainnya

Berdasarkan data wawancara yang diperoleh,

Jumlah guru dan staf di M1 Al-lkhlas Masam Bulau
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Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat, terdiri

dari

1) Honorer: Staf TU 1 orang dan guru Honorer 14

orang.
Tabel 4.4
Data Guru M1l Al-lkhlas Masam Bulau
No Nama Jabatan
1 | Titin Alfariza, S.Pd Kepala Sekolah

2 | Dimas Sustianto TU

3 | Dipi Oktapiani, S.Pd Wali Kelas
4 | Yusi Sulastri, S.Pd Wali Kelas
5 | Henni Atensi, S.Pd Wali Kelas
6 | Surmika, S.Pd Wali Kelas
7 | Septa Mardalena, S.Pd Wali Kelas
8 | Nilli Mardianti, S.Pd Wali Kelas
9 | Yuliani, S.Pd Wali Kelas
10 | Emilda, S.Pd Wali Kelas
11 | Mitriani, S.Pd Wali Kelas
12 | Siti Khodijah, S.Pd Wali Kelas
13 | Detra, S.Pd Wali Kelas
14 | Bambang Irawan, S.Pd Wali Kelas
15 | Dina Caniago, S.Pd Wali Kelas
16 | Dia, S.Pd Wali Kelas

Sumber : Mi Al-lkhlas Masam Bulau Lahat
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b. Tugas Guru

Adapun tugas guru pada umumnya adalah sebagai

berikut:

1) Membuat program pembelajaran

2) Program tahunan / semester

3) Program satuan pembelajaran

4) Program rencana pembelajaran

5) Program mingguan guru

6) Melaksanakan kegiatan pembelajaran

7) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar,

ulangan harian, ulangan bulanan, ulangan umum

dan ujian akhir semester

8) Melaksanakan analisis ulangan harian
Sedangkan tugas guru sebagai wali kelas adalah:
a) Pengelolaan kelas
b) Penyelenggaraan administrasi kelas
c) Denah tempat duduk siswa

d) Papan absen siswa
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e) Daftar pelajaran kelas

f) Daftar piket kelas

g) Buku kegiatan pelajaran/buku kelas

h) Tata tertib siswa

i) Menyusun pembuatan statistic bulanan siswa

J) Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (logger)

k) Membuat catatan khusus tentang siswa

I) Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar

siswa

m) Pembagian buku laporan hasil belajar siswa

8. Keadaan Siswa

a. Jumlah Siswa

Jumlah siswa Mi Al-lkhlas Masam Bulau Kecamatan

Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat. Sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Keadaan siswa Mi Al-lkhlas Kabupaten Lahat.
No Nama Kelas Jumlah kelas
L P Jumlah

1 Kelas | 55 67 122
2 Kelas Il 53 72 125
3 Kelas 111 67 53 120
4 Kelas IV 55 64 119
5 Kelas V 65 52 117
6 Kelas VI 35 37 72

Total 330 345 675

Sumber : Mi Al-lkhlas Masam Bulau Lahat
9. Kegiatan Siswa

Adapun kegiatan siswi-siswi Mi Al-lkhlas Masam
Bulau Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat.
Adalah belajar seperti biasa di mulai pukul 07 : 30 Sampai 12 :
00 WIB, dan selesai hari jumat pada pukul 07 : 30-11 : 00
WIB, selain itu seperti kegiatan senam pagi pada hari jumat.
10. Sarana dan Kebersihan lingkungan

a. Perkarangan Sekolah
Untuk kebersihan lingkungan sekolah ( perkarangan

sekolah), kantor kepala sekolah dan ruangan guru, tugas
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itu di berikan kepada siswi-siswi dari kela 1V-V1 Mi
secara bergantian, selain itu siswi juga dibantu oleh guru
piket agar siswa saling kerja sama dan saling membantu
satu sama lain. Dan juga ikut bertanggung jawab atas
kebersihan sekolah misalnya tidak membuang sampah
sembarangan, jika masih membuang sampah sembarangan
maka akan kena sanksi berupa operasi semut di lapangan.

. Laboraturium

Karena belum tersedianya fasilitas Laboraturium,
maka guru menggunakan alternatif lain dengan
menggunakan kelas atau lapangan dalam praktik

perkembangan mata pelajaran IPA
c. Perpustakaan

Mi Al-Ikhlas Masam Bulau Kecamatan Tanjung
Sakti Pumi Kabupaten Lahat belum memiliki ruang
perpustakaan. Oleh karena itu, guru kelas dan guru
bidang studi lainnya meletakkan buku cetak ke dalam

lemari yang ada di setiap kelasnya. Namun walaupun
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belum memiliki perpustakaan siswa siswi tidak merasa
sedih karena buku yang ada diruangan kelasnya sendiri
itu, sangatlah menarik perhatian siswa untuk bisa
membaca buku mata pelajaran atau buku cerita lainnya
dengan mudah karena mereka langsung mengambil buku
di dalam rak buku di dalam ruangan kelasnya masing-
masing. Namun setiap kali siswa ingin meminjam buku

mereka harus melapor kepada wali kelas.

. UKS

Unit kesehatan sekolah atau scrins yang disebut
sebagai UKS adalah salah satu fasilitas sekolah yang
cukup memadai. UKS yang bersih serta nyaman untuk
seseorang pasien menjadi sarana yang paling tepat
masalah kebersihan. Dan tidak lupa tersedia PPPK(

P3K).
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B. HASIL PENELITIAN

1. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Paikem
Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Kelas V Ml
Al-lIkhlas Masam Bulau Kecamatan Tanjung Sakti

Pumi Kabupaten Lahat.

Penerapan model pembelajaran PAIKEM pada mata
pelajaran Agidah Akhlak yaitu yang pertaama tentang SK-
KD. Seperti contoh dalam SK-KD (SK= memahami dasar
dan tujuan Agidah islam, dan KD = menjelaskan dasar
dan tujuan Agidah islam). Seorang pendidik mencoba
untuk lebih aktif pula dalam kegiatan belajar mengajar.
Serta masalah indikator dalam SK - KD dalam
pembelajaran.dengan tujuan peserta didik dapat aktif pula
dalam kegiatan belajar mengajar. Serta masalah indikator
dalam SK-KD pendidikan dapat lebih kreatif untuk dapat
merangsang peserta didik dalam proses kegiatan
belajar-mengajar dalam kelas, sehinggah peserta didik
dalam kelas lebih aktif dan terkondisi.

Setelah pendidik memberikan penjelasan masalah
SK-KD dan sudah dapat dilihat hasilnya yang cukup
memuaskan, karena tujuan pembelajaraan dapat tercapai.
Dengan tujuan pembelajaran yang telah tercapai, maka
pendidik akan mencoba untuk melanjutkaan kembali

tentang materi yang akan disampaikan kepada peserta
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didik, jika tujuan itu dapat tercapai dengan tuntas maka
pendidik akan merasa tuntas dalam mengajar peserta didik.

Dengan materi-materi yang dibawakan oleh seorang
pendidik untuk disampaikan kepada peserta didik yang
dikemas dengan beberapa model pembelajaran yaitu
seperti contoh dalam SK-KD (SK= memahami dasar
dan tujuan Agidah islam, dan KD= menjelaskan dasar dan
tujuan Agidah dan Agidah islam). Seorang pendidik akan
mencoba lebih aktif dalam menguraikan masalah SK-KD
dalam pembelajaran. Dengan SK-KD yang dibawakan
berarti seorang pendidik harus membawakan pula atau
model pembelajaran yang akan diterapkan pada teori
tersebut. Yaitu dengan pembelajaran small group
discussion (grub kecil diskusi), karena dengan model ini
peserta didik dapat lebih aktif dan dapat berdiskusi dengan
teman-teman linnya.*®

Jikalau memang seorang pendidik membutuhkan
untuk memebelikan  barang untuk  menunjang
pembelajaran agar lebih berhasil dalam mencapai tujuan
pembelajaran agar lebih berhasil dalam mencapai tujuan
pembelajaran, maka dari pihak kepala sekolah akan
bersedia untuk membantunya. Bukan hanya media- media,
akan tetapi untuk sumber belajar atau mungkin seperti
buku, majalah dan lain sebagainya. Yang terakhir adalah
evaluasi yang dimana seorang pendidik harus
menjelaskan isi kesimpulan dari pembelaajaran, metode
atau strategi, langkah-langkah yang harus ditempuh.
Seperti yang dipaparkan oleh guru Agidah Akhlak yaitu
ibu Karmila S.Pd.1 selaku guru Agidah Akhlak.*

38 Hasil wawancara Dengan Kepala Sekolah Mata Pelajaran

Agidah Akhlak MI. Al-lhklas Lahat, Dikutip Pada Tanggal 17 April

2022

%9 Hasil wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Agidah

Akhlak MI. Al-lhklas Lahat, Dikutip Pada Tanggal 17 April 2022
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Penerapan model pembelaajaran PAIKEM dalam
KBM di madrasah ini cukup baik dalam penerapan
yang dilakukan oleh ibu Karmila S.Pd.l karena dalam
pembelajaran yang sekarang pendidik Agidah Akhlak
lebih kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran,
walaupun tidak begitu sempurna setidaknya sudah
berusaha dengan sepenuh jiwa dan raga hanya untuk
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Dalam penerapan model PAIKEM terhadap
pembelajaran  Agidah Akhlak itu pendidikan diharuskan
untuk dapat mengerti dan memahami terlebih dahulu,
bagaimana keadaan jasmani dan rohaniah peserta didik
serta kondisi kesehatan peserta didik agar supaya proses
pembelajaran dengan lancar begitu pula dengan model
pembelajarannya  juga dapat berjalan dengan yang
diharapkan oleh tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran PAIKEM jika di tunjang

dengan semangat juang seorang pendidik dan peserta
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didik yang mau menerima dengan sungguh-sungguh
model ini maka suasana yang diinginkan akan tercapai,
dengan catatan berani mengambil kesempatan, semangat
dan sungguh-sungguh dalam pemebelajaaran khususnya
mata pelajaran Agidah Akhlak.Salah satu contoh dalam
kelas tujuh, disitu diterapkan model pembelajaraan
PAIKEM  dengan model small group discussion yaitu
model yang menerapkan cara diskusi kecil dalam kelas
dengan berkelompok. Setelah model pembelajaraan
dilakukan maka dapat diketahui hasilnya adalah cukup
memuaskan pendidik dan peserta didik, karena tujuan
pembelajaraan dapat tercapai serta suasana kelas kondusif
dan menyenangkan.

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah Mi Al-ikhlas.
di jelaskan bahwa, bukan hanya ceramah, pemberian
tugas, dan sedikit menyangkut masalah  model
pembelajaran PAIKEM, seorang pendidik juga kadang-

kadang memberikan pembelajaran dengan model audio
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visual, dan multimedia pada saat materi pembelajarannya
tepat dan peserta didik juga sedang siap dalam menerima
pembelajaran, maka tidak menutup kemungkinan
pembelajaran dengan model itu semua akan tercapai
dengan tuntas.

Kesulitan adalah minimnya fasilitas pembelajaran
yang mendukung, seperti halnya alat peraga, sarana
perasarana yang masih kurang memadai. Dengan
menggunakan teknik yang bervariasi, media yang cukup
dan pengetahuan yang luas untuk memahamkan peserta
didik itu sudah cukup dan pengetahuan yang luas untk
memahamkan peserta didik itu sudah cukup untuk
memenuhi tujuan pembelajaraan Agidah Akhlak®

Kemudian hasil wawancara dengan Guru Mata
Pelajaran Agidah Akhlak. menjelaskan bahwa pelajaraan
yang selama ini telah diajarkan dari kelas empat sampai
kelas lima memerikan kesan tersendiri bagi pendidik.
Karena pada saat mengajar kelas satu peserta didik
selalu  memberikan suasana yang menyenangkan,
walaupun bukan dalam arti yang sebenarnya, dan
pendidikan juga sudah berusaha untuk dapat menjadikan
kelas dengan suasana yang kondusif, begitu pula dengan
kelas, dua, tiga dan empat. Ada perbedaan kelas lima saat
mereka dalam kegiatan belajar mengajar, mereka semua
seperti terhipnotis dengan pelajaran yang disampaikan
oleh pendidik, Mungkin mereka sudah sadar kalau
mereka sudah tidak pantas untuk bercanda dan bermain

% Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Mi Al-lhklas Lahat. Di

Kutip Pada Tanggal 17 April 2022
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—main dengan pelajaran. Tidak luput juga seorang
pendidik yang selalu memberikan motivasi serta dorongan
mental emosional pada peserta didik.**

Ada beberapa macan model pembelajaran yang telah
di bawakan pada saat pembelajaran berlangsung, akan
tetapi pendidik juga harus berhati-hati  dalam
mengambil model yang diajarkan. Dari data tersebut di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik dalam mengajar Agidah
Akhlak adalah  menggunakan  model pembelajaran

PAIKEM. Langkah-langkah yang diterapkan adalah :

1. Memberikan tugas pada pokok pembahasan.

2. Menyelesaikan masalah-masalah yang ada
hubungan  dengan  hukum Agidah Akhlak
diantaranya adalah bab shalat, zakat, puasa

dan sebagainya.

* Hasil wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Agidah

Akhlak MI. Al-lhklas Lahat, Dikutip Pada Tanggal 17 April 2022
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3. Memberikan kesimpulan terhadap pelajaran hari
ini.

4. Memberikan pekerjaan rumah pada saat jam
pelajaran selesai.

5. Model pembelajaran yang menyenangkan.

Pada prinsipnya model pembelajaran yang paling
tepat adalah model yang dapat menumbuh motivasi
peserta didik dalam belajar, secara aktif, mandiri dan
disiplin.

Wawancara dengan siswa kelas V, dan hasilnya
yaitu : yang telah diketahui seorang peserta didik tentang
model pembelajaran materi dan pemberian tugas
(disekolah maupun dirumah), pendidik memang sering
memberikan pelajaran dengan beberapa macam model,
akan tetapi peserta didik kurang lebih  begitu
menngenal dengan model pembelajaran PAIKEM
dalam proses kegiatan belajar mengajar selama ini.
Mungkin pendidik belum sempat untuk memberikan
model itu, atau mungkin sudah sering tetapi seorang
peserta didik yang kurang Paham dengan yang diajarkan
pendidik.*?

*2 Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas V Di MI. Al-lhklas Lahat, Di
Kutip Pada Tanggal 17 Aprili 2022
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Model pembelajaran PAIKEM adalah model
pembelajaran yang sering menggunakan praktik dari
pada materi. Sebenarnya pendidik selama ini
memberikan materi dengan baik, akan tetapi sering juga
dapat diberikan cerita yang berhubungan dengan materi
yang saat itu di bahas seperti studi kasus dan cerita
lainnya. Peserta didik yang penulis wawancara bercerita
juga kalau pendidik Agidah Akhlak itu “lucu” dalam
arti di setiap kegiatan belajar mengajar tak pernah
lupa dengan kesan humorisnya, jadi peserta didik lebih
senang dan tidak terlalu tegang dalam menerima
pesan-pesan pelajaran  yang  telah  diberikan

pendidik.

Pada umumnya setiap pendidik dalam melakukan
suatu usaha di pengaruhi oleh efisiensi tidak terkecuali
dengan kegiatan belajar mengajar. Efesiensi  bisa
diartikan juga sebuah pengertian atau konsepsi yang
menggambarkan perbandingan terbaik antara suatu usaha
dengan hasilnya. Jadi efesiensi sebagai perbandingan
yang paling baik dapat ditinjau dari dua sudut, yaitu
usaha dan hasilnya.

Pendidik yang selama ini mengajar Aqgidah

Akhlak di MI Al-lhklas Lahat ini memberikan materi,
waktu pelajaran, dengan tepat serta sasaran dan tujuannya

* Hasil Observasi Di Mi Al-lhklas Lahat, Di Kutip Pada Tanggal 17
April 2022
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(balance). Pendidikan juga dapat memberikan materi
pelajaran sesuai dengan kemampuan peserta didik,
pernah juga sesekali peserta didik semuanya diajak untuk
keluar dari kelas dan pendidik memberikan pelajaran di
luar kelas, dengan beberapa model yang dipilih pendidik
dalam pembelajaran supaya peserta didik lebih
mendapatkan suasana hati yang senang dan mudah
dalam menyerap berbagai macam materi yang telah
disampaikan pendidik.**

Secara garis besar penerapan pembelajaran
PAIKEM dalam proses pembelajaran  dapat

digambarkan sebagai berikut :

a. Peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan yang
mengembangkan pemahaman dan kemanpuan
mereka dengan penekanan pada belajar melalui
berbuat.

b. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan
berbagai cara dalam membangkitkan semangat,

termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber

* Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Mi Al-Ihklas Lahat. Di
Kutip Pada Tanggal 17 April 2022
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belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik,
menyenangkan, dan cocok bagi peserta didik

c. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku
dan bahan belajar yang lebih menarik dan
menyediakan pojok baca.

d. Guru menerapkan cara mengajar Yyang lebih
kooperatif dan interaktif, termasuk cara belajar
kelompok.

e. Guru mendorong peserta didik untuk menemukan
caranya sendiri dalam pemecahan suatu masalah,
untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan
peserta didik dalam menciptakan lingkungan
sekolahnya.*

2. Apa Dampak Kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan

menyenangkan (PAIKEM).

*> Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Belajar Di Abad
Global, (Malang : UIN MALIKI Pres, 2012), h 198
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Setiap model pembelajaran mempunyai kelemahan
dan kekurangan masing-masing yang terpenting adalah
model tersebut mampu memberikan daya tarik kepada
peserta didik sehinggah tidak menimbulkan kejenuhan
dalam peroses belajar mengajar.

Pendidik di MI Al-lIhklas Lahat dari hasil data yang
penulis lakukan bahwa pendidik dapat melakukan
kegiatan  belajar mengajar  dengan menggunakan
beberapa alat atau media pembelajaran seperti Icd, audio
visual dan sebagainya.

Dengan alat-alat tersebut pendidik dapat lebih
mudah dalam menyampaikan materinya. Akan tetapi
tergantung materinya juga, jika dapat dilakukan dengan
menggunakan media, maka pendidik di MI Al-lhklas dapat
menggunakannya.

Pendidik pelajaran Agidah Akhlak mengatakan
bahwa model PAIKEM mempunyai kekurangan-
kekurangan yang sifatnya adalah fundamental (mendasar),
karena model PAIKEM membutuhkan penalaran yang

baik dari peserta didik. Tanpa peserta didik yang aktif
maka dimungkinkan peserta didik akan menjadi anak
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yang selalu bergantung pada orang lain, malas untuk
belajar dan yang paling parah adalah ZPeserta didik tidak
mau mengerjakan tugas-tugas yang ada.*

Kepala sekolah menambahi ungkapannya bahwa
pertama yang harus dilakukan adalah berusaha
memberikan fasilitas lingkungan dan sarana prasarana
yang memadahi, kedua adalah menyiapkan pendidik-
pendidik yang profesional minimal memiliki ijazah S I,
ketiga adalah memberikan pengertian terhadap pendidik
untuk senantiasa memberikan dan mengajarkan ilmu
secara menyenangkan dan tidak memberikan rasa takut,
saat ini sering dikenal dengan model PAIKEM. Keempat
adalah mengupayakan agar dapat memahami peserta
didik secara komprehensif.”

Penulis mengamati  secara  langsung  dari
pembelajaran menggunakan model PAIKEM terkadang
peserta didik hanya bermain sendiri dari lebih suka
mencontoh milik temannya dan ini sering terjadi
dalam proses pembelajaran. Seperti contoh pada Mi
Al-ikhlas Masam Bulau suatu ketika dalam pembelajaran
yang digunakan adalah small group discussion dan dalam
satu kelompok yang terdiri dari beberapa peserta didik
telah terjadi beberapa hal yaitu: peserta didik yang aktif
hanya beberapa tidak semuanya, ada yang aktif dan ada
yang hanya diam saja, dan disitulah peran pendidik
dibutuhkan untuk menegur peserta didik yang kurang
aktif dalam diskusi dan diskusi dapat dilanjutkan
kembali dengan yang diharapkan.+

% Hasil wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Agidah
Akhlak MI. Al-lhklas Lahat, Dikutip Pada Tanggal 17 April 2022

*" Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Mi Al-Ihklas Lahat. Di
Kutip Pada Tanggal 17 April 2022

*8 Hasil Observasi Di Mi Al-lhklas Lahat, Di Kutip Pada Tanggal 17
April 2022
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Pendidik selama ini selalu melakukan percobaan
dengan beberapa model salah satunya adalah PAIKEM,
dengan model ini pendidik masih menemukan kejanggalan
dari segi waktu dan kesempatan. Maksudnya guru dalam
waktu itu masih kurang, dianggap kurang karena didalam
pembelajaran hanya menyediakan 40 menit sedangkan
dalam model pembelajaran PAIKEM sekurang-kurangnya
membutuhkan waktu yang lebih banyak lagi, agar supaya
tujuan dalam melaksanakan model pembelajaran tersebut
dapat tercapai dengan tuntas. Sedangkan kesempatan
yang telah diperoleh untuk dapat melakukan model
PAIKEM ini masih terhambat, karena pendidik masih
memiliki tugas lain selain mengajarkan, maksudnya
mengajar kelas Ill, IV, V. Untuk mengajarkan tiga kelas
dibutuhkan waktu dan kesempatan yang cukup agar
semuanya dapat berjalan dengan apa yang di inginkan.*

Dari hasil wawancara tersebut melalui pengamatan
penulis maka dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari

model PAIKEM ini adalah :

a. Peserta didik dapat melakukan penipuan terhadap
tugas yang diberikan dan hanya dikerjakan oleh

orang lain, atau menjiplak karya orang lain.

* Hasil Observasi Di Mi Al-lhklas Lahat, Di Kutip Pada Tanggal 17

April 2022
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b. Bila tugas diberikan terlalu banyak maka peserta
didik dapat mengalamai kejenuhan, kesukaran dan
hal yang dapat berakibat ketenangan batin peserta
didik tergangu .

c. Sukar memberikan tugas yang dapat memenuhi sifat
pembedaaan individu dan meminta dari masing-
masing peserta didi.

d. Dengan adanya tugas peserta didik cenderung

meremehkan untuk tidak mengerjakan.

Dari kekurangan-kekurangan model tersebut, maka
langkah-langkah yang ditempuh pendidik Agidah Akhlak
dalam mengatasi permasalahn tersebut adalah dengan
memberikan motivasi terhadap peserta didik.

Sebagaimana hasil wawancara dengan pendidik
Agidah  Akhlak dikatakan bahwa absensi dalam
mengajarkan tugas adalah harga mati, artinya setiap
peserta didik yang  mengerjakan tugas pasti akan

diketahui. Sedangkan peserta didik yang tidak
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mengerjakan maka akan diberi latihan-latihan tersendiri
hingga benar-benar mampu untuk mengerjakan.

Kemampuan peserta didik secara individu berbeda,
tapi perbedaan  itu menjadi motivasi untuk dapat
menerapkan model PAIKEM dengan tepat. Setiap tugas
yang diberikan dan kemudian diumumkan hasil
prestasi belajarnya, demikian ini dilakukan untuk
memotivasi peserta didik dalam berlomba-lomba
mendapatkan prestasi yang baik,dilain pihak pendidik
juga memberikan hukuman yang bersifat mendidik akan
tetapi dipihak lain ada yang memberikan hukuman yang
bersifat mendidik akan tetapi dipihak lain ada yang
memberikan hadiah bagi yang mempunyai prestasi.*

Kepala sekolah mengatakan bahwa hambatan
yang terasa saat ini adalah daya serap peserta didik,
sudah berusaha semaksimal mungkin dengan berusaha
mempasilitasi sarana prasarana lengkap, tetapi masih
ditemukan peserta didik yang kurang siap dengan
menerima materi pelajaran. Oleh karena model
pembelajaran PAIKEM ini tidak lepas dari kekurangan
dan kelemahannya, maka kiranya perlu  pendidik
memperhatikan sarana-saran pelaksanaannya sebagai
berikut :

a. Pembelajaran dirancang secara matang-matang.

b. Pendidik membantu peserta didik  untuk
menyediakan alat dan saran yang diperlukan dalam
pemberian tugas.

%0 Hasil wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Agidah

Akhlak MI. Al-lhklas Lahat, Dikutip Pada Tanggal 17 April 2022
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c. Prestasi peserta didik yang diperoleh dari tugas di
catat untuk di buat grafik sehingga jelas
perkembangan peserta didik.>*

Dari data tersebut yang telah di uraikan berdasarkan
hasil wawancara dan pengamatan penulis maka dapat
disimpulkan bahwa kekurangan dari model PAIKEM
tersebut adalah peserta didik dapat melakuakan penipuan
terhadap tugas yang di berikan yang hanya di kerjakan
oleh orang lain, atau menjiplak karya orang lain bila
tugas di berikan terlalu banyak peserta didik dapat
mengalami ke jenuhan kesukaran, dan hal ini dapat
berakibat ketenangan batin peserta dididk merasa
terganggu, suskar memberikan tugas yang dapat
memenuhi  sipat perbedaan invidu dan minat dari peserta
didik, pemberian tugas cenderung memakan waktu dan

tenaga serta biaya yang cukup banyak, dengan banyaknya

>! Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Mi Al-lhklas Lahat. Di

Kutip Pada Tanggal 17 April 2022
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tugas peserta didik cenderung meremehkan untuk tidak
mengerjakan tugas.

Setelah model PAIKEM di ketahui kelemahannya
sebagai mana hasil wawancara di atas, tentu model ini
mempunyai kebaiakan-kebaikan yang dapat dipertanggung
jawabkan dalam proses pembelajaran. Hasil dari
wawancara dengan berbagai komponen dibawah ini
adalah:

Kepala sekolah menyatakan bahwa pembelajaran
PAIKEM serta pelaksanaannya jelas harus dipertanggung
jawabkan oleh peserta didik maupun pendidik, oleh
karenanya model PAIKEM ini dapat memberikan kesan
yang kuatpada daya ingatan peserata didik disamping juga
mudah untuk penerapannya pada pembelajaran.>

Model PAIKEM memang membutuhkan cara yang
komprehensip sehingga tugas yang diberikan kepada
peserta didik dapat mengenai sasaran dengan tepat. Artinya

sebelum tugas diberikan sudah ditentukan tujuannya,

*? Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah MI Al-lhklas Lahat. Di
Kutip Pada Tanggal 17 April 2022
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mengenai pelajaran Akidah Akhlag tujuannya adalah agar
peserta didik mampu melaksanakan pembelajaran dengan
baik dan mengetaui manfaat dari Akidah Akhlag serta
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu model PAIKEM setelah peserta
didik bersungguh -sungguh untuk mengerjakan maka daya
ingat peserta didik atas apa yang dikerjakan kan lebih
tahan lama dan mudah untuk mengingatkannya kembali.
Khusus pada mata pelajaran Agidah Akhlak, dan penulis
rasa sudah maksima, meskipun ada yang kurang bisa
tinggal pendidiknya sabar dan berusaha memberikan yang
tebaik  bagi  anak-anaknya dalam  pembelajaran
selanjutnya.Tugas yang diberikan peserta didik kadang-
kadang keluar dalam tes semesteran sehingga peserta
didik pun merasa mudah untuk mengingatnya dan
kadang-kadang peserta didik juga teringat terussampai
benar-benar hapal.*®

Dari hasil wawancara tersebut maka dapat di
ambil kesimpulan bahwa model pembelajaran PAIKEM
diterapkan dalam pembelajaran mata pelajaran Aqgidah

Akhlak memberikan kesan yang baik serta daya ingat

%% Hasil Wawan cara Dengan Siswa Kelas V Di MI. Al-lhklas Lahat,
Di Kutip Pada Tanggal 17 Aprili 2022
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peserta didik semakin kuat untuk dapat mengingatkannya
kembali.

Lebih lanjut dalam model PAIKEM ini melatih
peserta didik untuk belajar secara mandiri. Karena tugas
yang diberikan ada yang tugas harus dikerjakan di
sekolah, di rumah dan ditempat-tempat umum dalam
kehidupan bermasyarakat. Peserta didik mengerjakan
tugas yang diberikan pendidik kadang-kadang peserta
didik mengerjakan sendiri dengan bimbingan orang tua,
tetapi kadang tugas itu dikerjakan dengan berkelompok
tetepi paling sering dikerjakan sendiri karena peserta
didik %ga kesempatan untuk membuka buku-buku yang
ditulis.

Dari hasil data tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa model penugasan mempunyai nilai tersendiri
yaitu melatih peserta didik untuk belajar secara
mandiri, serta dapat mengembangkan inisiatif dan sikap
yang bijak sana terhadap paserta didik.

Pendidik Agidah Akhlak kadang-kadang dalam

pemberian tugas dapat merangsang peserta didik untuk

belajar dan terus belajar, karena tanpa belajar pesan-pesan

>* Hasil wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Agidah
Akhlak MI. Al-lhklas Lahat, Dikutip Pada Tanggal 17 April 2022
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yang telah diberikan tidak mungkin dapat diserap dan
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.

Disamping itu pula bahwa model PAIKEM
dapat  meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam
belajar, juga dapat meberikan konsep kepada peserta didik
untuk dapat diterapkan dalam kehidupan nyata
bermasyarakat, karena model penugasan lebih
mempokuskan pada upaya memberikan perhatian khusus
dalam menyelesaikan setiap permasalahn yang muncul
dalam kehidupan nyata disamping itu pula dapat
menambah pengetahuan peserta didik dengan mengikiti
berbagai bidang pengetahuan.

Pendidik disamping sebagai pengajar, pendidik
adalah warga masyarakat. Seorang pendidik diharapkan
dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Pengertian
terhadap lingkungannya akan membuka jalan bagi seorang
pendidik untuk mengetahui masalah yang timbul dan
harus diatasinya. Pendidik sebagai pengajar dan warga
masyarakat berkewajiban untuk membantu jalannya

kegiatan dalam pembelajaran walaupun bukan di sekolah,
dan pendidik adalah seorang yang patut diteladani tidak
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hanya bagi muridnya di kelas tetapi juga kehidupan
pribadinya sebagai warga masyarakat.55

Dapam pek pembelajaran PAIKEM terhadapa hasil

belajar siswa sebagai berikut :

a. Dampak Kelebihan PAIKEM
1) Proses belajara mengajar menjadi proses
yang menyenangkan dan bermakna.
2) Sesuai dengan gaya belajar (visual,
auditorial, dan kinestik)
3) Menjadikan sisiwa memiliki ketrampilan
sosial dan komunikasi.
e. Dampak Kekurangan PAIKEM
1) Membutuhkan waktu yang banyak.
2) Guru dituntut untuk memiliki ketrampilan
dan kreativitas.
3) Sering terjadi proses pembelajaran hanya

fokus kepada permainan saja.

>® Hasil wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Agidah
Akhlak MI. Al-lhklas Lahat, Dikutip Pada Tanggal 17 April 2022
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4) Membutuhkan biaya yang besar.
5) Membutuhkan persiapan yang ,matang.
3. Bagaimana Metode Penerapan PAIKEM Dalam

Pembelajaran Akidah Ahklak.

Dalam metode penerapan pembelajaran PAIKEM yang
dilaksanakan oleh guru MI Al-lIkhlas masi belum komplit.
Dikarenakan dalam melaksanakan pemblajaran akidah ahklak
guru masi menyesuaikan dari situasi kelas dan siswa yang di ajar.
Dari hasil yang di dapat tersebut, guru perlu menyesuaiakan
model pembelajaran PAIKEM terhadap pembelajaran akidah
ahklak. Penyesuaia ini sangat membutuhan waktu agar komponen
dari PAIKEM ini bisa berjalan maksimal dan menuai hasil yang
efektif terhadap hasil belajar siswa. Dengan hasil yang
memusakan tersebut, maka guru harus mengerti tentang langkah-

langkah pembelajaran PAIKEM sebagai berikut :

a. Fase eksplorasi

*® Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis
PAIKEM,(Semarang : RaSAIL, 2016), h 45.
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Fase ini peserta didik belajar melalui tindakan-
tindakan dan reaksi-reaksi yang telah mereka miliki
terhadap situasi baru. Mereka mengali materi-materi baru
dan idie baru disertai bimbingan dari guru. Pengalaman
baru mereka akan membangkitkan pertanyaan-pertanyaan
dan menimbulkan kerumitan dan tidak dapat mereka
pecahkan dengan cara berfikir mereka. Dari fase ini guru
memberikan kesempatan dan pengalaman baru kepada
peserta dididk yang dapat menimbulkan konflik-konflik
berfikir serta menimbulkan pertentangan dan analisis
terhadap ide dan pemikiran mereka sendiri. Pada akhirnya
analisis tersebut dapat memunculkan pembahasan-
pembahasan untuk menguji ide-ide alternatif melalui
prediksi-prediksi. Proses ini akan memunculkan beberapa
ide sekaligus menghilangkan ide-ide lainnya yang tidak

relevan dalam pola siklus dari pengaturan-sendiri.

f. Fase pengenalan konsep istilah.
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Fase kedua pengenalan istilah (term instroduction),
yang dimulai dengan memperkenalkan istilah baru yang
merujuk pada pola yang sudah ditemukan pada fase
eksplorasi. Istilah atau nama konsep ini dapat
diinformasikan oleh guru atau diperoleh peserta didik
melalui buku, film atau media lainnya. Tahap ini harus
selalu diikuti eksplorasi dan dihubungkan dengan pola-
pola yang mereka temukan dalam setiap kegiatan

eksplorasi.
g. Fase aplikasi konsep

Fase ketiga yaitu penerapan konsep (concept
application). Di sini  peserta didik mencoba
mengaplikasikan konsep atau istilah (term) atau pola
pikir baru pada situasi permasalahan baru. Penerapan
diusahakan dengan banyak variasi agar pengertian baru
yang telah mereka peroleh lebih mantap dan permanen.
Perlu diperhatikan di sini bahwa konsep adalah pola
mental yang direpresentasikan melalui label verbal
(dalam hal ini berarti istilah). Jadi, konsep tiada lain

adalah pola plus istilah. Guru dapat memperkenalkan
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istilah, tetapi yang lebih penting peserta didik harus
dapat mempersepsi istilah tersebut dengan kemampuan

mereka sendiri.”’

C. PEMBAHASAN
Model pembelajaran merupakan rangkaian cara dalam
menyajikan bahan ajar atau materi pembelajaran berupa
segala aktifitas yang harus dilakukan oleh guru dalam
mengajar dan dengan menyiapkan fasilitas yang digunakan
dalam pembelajaran Dan PAIKEM (Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan) adalah model
pembelajaran yang mendukung peserta didik untuk
melakukan berbagai kegiatan yang mengarah pada
pengembangan Kkarakter seperti keterampilan, tanggung
jawab, bersikap dan berfikir. Dalam hal tersebut PAIKEM
memiliki 4 prinsip utama yaitu interaksi, komunikasi,

refleksi, dan eksplorasi.® pembelajaran Akidah Akhlak

> Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta : CV
Bumi Utama. 2020), h 41.

*®Niko Riski, Tingkat Minat Belajar Siswa, Bimbingan dan Konseling,
STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh, Vol.1 No.11 April 2021
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adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan
mengimani Allah SWT, merealisasikanya dalam perilaku
kehidupan sehari-sehari melalui kegiatan bimbingan,
pelatihan, pengajaran, pengalaman, keteladanan dan
pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk
dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan
pada peneguhan akidah di satu sisi dan peningkatan
toleransi serta saling menghormati dengan penganut agama
lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan
bangsa®® Berdasarkan pendapat diatas, betapa pentingnya
tanggung jawab guru atau peranan guru dan beratnya tugas
serta tanggung jawabnya terutama dalam pengembangan
potensi manusia ( anak didik ).

Pekerjaan guru adalah suatu jenis pekerjaan yang

tidak bisa dilihat hasilnya, seorang guru akan merasa

*Lahmuddin Lubis dan Elfiah Muchtar, Pendidikan Agama Dalam
Perspektif I1slam, (Bandung: Cipta Pustaka Media Perintis, 2019), 9
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bangga, puas dan merasa berhasil dalam tugasnya
mendidik dan mengajar apabila diantara muridnya dapat
menjadi seorang pelopor atau berguna bagi bangsanya.
Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya
pembinaan manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat
tergantung kepada unsur manusianya. Unsur manusia
yang sangat menetukan berhasilnya pendidikan adalah

pelaksanaan pendidikan.

Penulis menyajikan analisa data dan hasil wawancara
dengan sumber dan data atau informan penelitian mengenai
Penerapan Model Pembelajaran Paikem Guru Mata
Pelajaran Agidah Akhlak di Kelas V Mi Al-lkhlas Masam

Bulau Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat.

a. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Paikem
Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Kelas V Mi Al-
Ikhlas Masam Bulau Kecamatan Tanjung Sakti Pumi
Kabupaten Lahat guru dalam meningkatkan minat

belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak
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Berdasarkan hasil temuan yang peneliti lakukan di
Mi Al-lkhlas Masam Bulau, Bahwasanya terdapat
model yang digunakan guru dalam meningkatkan
keaktifan, Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara,
observasi dan dokumantasi yang peliti lakukan
menganai Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran
Paikem Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Kelas
V Mi Al-lIkhlas Masam Bulau Kecamatan Tanjung
Sakti Pumi Kabupaten Lahat guru dalam meningkatkan
minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak
Dalam menyampaikan materi guru Agidah Akhlak

menerapkan beberapa strategi PAIKEM yaitu:

1. Reading Aloud (Membaca Keras) dengan tujuan
melatih siswa untuk menjadi pendengar yang
sopan, dan dapat memberikan contoh yang baik
kepada siswa bagaimana cara membaca yang baik

dan benar. Dengan strategi tersebut juga dapat
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membantu siswa dalam menghafal ayat maupun
arti dari bacaan surah Al- Falag.

2. Practice Rehearsal Pairs (praktek berpasangan),
dengan tujuan untuk meyakinkan masing-masing
pasangan dapat melakukan keterampilan dengan
benar. Dalam hal ini, siswa diajak untuk
mempraktekkan membaca surah Al- Ma’un dan
Al- Fi’l beserta artinya secara berpasangan.

3. Active Knowledge Sharing ( Pengamatan
Langsung), dengan tujuan agar siswa dapat secara
lagsung membedakan perilaku yang bisa Kkita

contoh dan mana yang tidak boleh kita contoh.®

% Naeklan Simbolon, Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar peserta didik, Jurnal kajian pendidikan dan pendidikan dasar, VVol.1,
No. 2, 2013
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b. Apa kelebihan dan kelemahan penerapan Model
pembelajaran Paikem
Analisis wawancara dan dokumantasi yang
dialakukan peneliti di MI Al-Ikhlas Masam Bulau
kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat. pada
lingkungan sekolah dan di dalam kelas yaitu, Salah satu
pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat
belajar terutama minat belajar yang tinggi. Minat belajar
itu tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak
faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat

belajar.®

Minat belajar peserta didik sangat menentukan
keberhasilannya dalam proses belajar.

Adapun kelebihan Model pembelajaran Paikem
yang dapat mempengaruhi minat belajar belajar siswa

antara lain sebagai berikut:

®'Naeklan Simbolon, Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar peserta didik, Jurnal kajian pendidikan dan pendidikan dasar, Vol.1,
No. 2, 2013



113

1. Model pembelajaran PAIKEM memiliki beberapa
kelebihan yaitu: pengalaman dan kegiatan belajar
peserta  didik relevan dengan tingkat
perkembangannya;

2. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan
kebutuhan anak;

3. kegiatan belajar bermakna bagi peserta didik,
sehingga hasilnya dapat bertahan lama;

4. keterampilan berpikir peserta didik berkembang

dalam proses

Adapun kelemahan Model pembelajaran Paikem

yang dapat mempengaruhi minat belajar belajar siswa

antara lain sebagai berikut:

1. perencanaan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih
banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi
proses;

2. sulit menyeleksi tema”.
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c. Bagaimana Metode Penerapan Model pembelajaran
Paikem Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak
proses pembelajaran untuk Mata Pelajaran Agidah
Akhlak di kelas V Mi Al-Ikhlas Masam Bulau kecamatan
Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat. telah menggunakan
model PAIKEM. Beberapa strategi PAIKEM yang
digunakan saat pembelajaran Agidah Akhlak di kelas V di
antaranya Reading Aloud, Role Play, Practice-Rehearsal
Pairs, Active Knowledge Sharing dan Group Resume.
Penerapan model/strategi PAIKEM ini pada
umumnya bertujuan untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik membuat
kegiatan pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan
tidak monoton atau membosankan, sehingga tujuan dari
pembelajaran Agidah Akhlak dapat tercapai secara

maksimal.
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Adapun Langkah-Langkah Proses Pembelajaran

dengan menggunakan strategi Reading Aloud dapat

diilustrasikan seperti berikut ini:

1)

2)

Kegiatan Pendahuluan Sebelum proses
pembelajaran dimulai, Guru mengucapkan salam
kepada siswa dan siswa dengan serentak
menjawab Wa’alaikumsalam. Selanjutnya
membuka pelajaran dengan membaca basmallah
bersama. Setelah itu, Arpin melakukan apersepsi
tentang materi yang dijelaskan pada pertemuan
pembelajaran yakni tentang bacaan Surah Al-
Falag. Kemudian, menjelaskan materi yang akan
disampaikan yakni mengenai bacaan surah Al-
Falaq beserta hukum bacaan tajwid pada surah Al-
Falag.

Kegiatan Inti Guru mulai membaca surah Al-Falaq
yang kemudian diikuti oleh siswa. Kemudian,

beliau membagi siswa menjadi lima kelompok.
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Setiap kelompok membacakan satu ayat dengan
artinya yang kemudian ayat selanjutnya diteruskan
oleh kelompok yang lain. Hal ini dilakukan agar
siswa lebih cepat hafal. Setelah itu, Arpin
menerapkan strategi Reading Aloud (membaca
keras) dengan cara menunjuk salah satu siswa
untuk membacakan ulang surah Al-Falaqg di depan
kelas beserta artinya dan siswa lainnya yang tidak
ditunjuk ditugaskan untuk menyimak. Setelah
selesai, Guru dan peserta didik kelas V bersama-
sama membaca ulang surah Al-Falag. Setelah itu,
beliau menjelaskan sejarah dari surah Al- Falaqg,
merupakan surah yang ke berapa dalam Al-
Qur’an, kemudian menanyakan kepada siswa
siswa apa arti dari surah Al-Falaq dan ada berapa
jumlah ayatnya. Setelah membaca ayat dan
terjemahan dari surah Al-Falag kemudian

menjelaskan kepada siswa tentang hukum bacaan
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(tajwid) yang ada dalam surah Al-Falag. Guru lalu
menjelaskan tiga hukum tajwid, yakni Mad
Thabi’i, Qolqolah dan Ikhfa’ Haqiqi dengan cara
menyampaikan secara lisan dan menulisnya di
papan tulis. Setelah itu,

Kegiatan Penutup Setelah selesai menjelaskan,
kemudian Guru memberikan tugas pada siswa
secara berkelompok untuk menemukan dan
kemudian menuliskan bacaan dari surah Al-Falag
yang mengandung hukum bacaan (tajwid) yang
telah dijelaskan, yang kemudian hasilnya
dikumpulkan. Setelah selesai mengerjakan, siswa
mengumpulkan hasil diskusinya tentang hukum
bacaan (tajwid) yang ada dalam surah Al-Falaq
secara berkelompok. Kemudian, Guru
menyimpulkan materi pelajaran dari surah Al-
Falag yang telah dipelajari bersama. Guru

mengakhiri  pembelajaran dengan membaca
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hamdallah bersama- sama siswa dan beliau

mengucapkan salam

Hasil Penelitian ini juga menyatakan bahwa
merupakan sebuah model yang memanusiakan manusia,
yakni mempunyai potensi untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki tanpa menimbulkan rasa takut kepada
peserta didik. Hal ini agar memberikan sesuatu yang
diinginkan oleh peserta didik. Pembelajaran PAIKEM ini
juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik

antara guru dan peserta didik di dalam kelas.®?

®2Sujanto, Informasi Komputer akuntasi dan manajemen sekolah, Vol, 3,
No, 2, 2007



BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dari hasil pemaparan yang penulis sampaikan pada
bab sebelumya di sini penulis akan menyimpulkan hasil
dari penelitian yang saya lakukan terkait dengan
Penerapan Model Pembelajaran PAIKEM, Pada
Bidang Studi Agidah Ahklak Di MI Al-lhklas Masam

Bulau Lahat.

1. Penerapan model pembelajaran PAIKEM dalam
KBM di madrasah ini cukup baik dalam penerapan
yang dilakukan oleh Dia karena dalam pembelajaran
yang sekarang pendidik Agidah Akhlak lebih kreatif
dalam menyampaikan materi pelajaran, walaupun
tidak begitu sempurna setidaknya sudah berusaha
dengan sepenuh jiwa dan raga hanya untuk tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

119
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2. Pendidik di MI Al-lIhklas Lahat dari hasil data yang
penulis lakukan bahwa pendidik dapat melakukan
kegiatan  belajar mengajar dengan menggunakan
beberapa alat atau media pembelajaran seperti Icd, audio
visual dan sebagainya. Dan sangat berdampak baik
terhadap siswa sehingga mereka lebih aktif dan kreatif
dalam menerima pembelajaran yang di berikan oleh guru.
3. Pada umumnya setiap pendidik dalam melakukan
suatu usaha di pengaruhi oleh efisiensi tidak terkecuali
dengan kegiatan belajar mengajar. Efesiensi  bisa
diartikan juga sebuah pengertian atau konsepsi yang
menggambarkan perbandingan terbaik antara suatu usaha
dengan hasilnya. Jadi efesiensi sebagai perbandingan
yang paling baik dapat ditinjau dari dua sudut, yaitu

usaha dan hasilnya.

B. SARAN

1. Ditunjukan Untuk Siswa
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Dalam penerapan pembelajaran PAIKEM pada
bidang studi agidah ahklak agar siswa selalu
memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh
pendidik sehingga materi yang disampaikan menjadi
ilmu yang bermanfaat dan dapat digunaka dalam

Kehidupan Sehari-Hari.

. Ditunjukan Untuk Sekolah

Diharapkan sekolah selalu memberikan fasilitas
yang memadai untuk meningkatkan mutu pembelajaran
pada sistem belajar yang di lakukan di lingkungan
sekolah sehingga pembelajaran yang diberikan akan
semakin meningkat dan memberikan dampak baik

kepada sekolah.

. Untuk Penelitian Selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan kajian-
kajian mengenai model pembelajaran PAIKEM

sehingga selalu mendapat pembaharuan dan dapat
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meningkatkan kualitas model pembelajaran dan
berdampak pada proses belajar mengajar di sekolah
khususnya di sekolah dasar (SD) atau Madrasah

Ibtidaiyah (MI)
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INSTRUMEN PENELITIAN

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PAIKEM GURU MATA PELAJARAN AQIDAH
AKHLAK di KELAS V MI AL-IKHLAS MASAM BULAU KECAMATAN TANJUNG SAKI

PUMI, KABUPATEN LAHAT
Penulis : Della Widya
Nim : 1811240099
Jurusan : Tarbiyah
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul skripsi . Penerapan Model Pembelajeran Paikem Guru Mata

Pelejaran Aqidah Akhlak di Kelas V Mi Al-ikhlas Masam
Bulau Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kzbupaten Lahat

A. Pedoman Wawancara
1. Kepada Kepala Sekolah
Indikator :
a. Pembelajaran dengan mengunakan model PAIKEM
b. Perencanaan pembelajaran sesuai dengen K-13

¢. Hasil pembelajaran memuaskan

Pertanyaan-pertanyaan :

a) Pada mata pelajaran Agidah akhlaq model pembelajaran apa yang telah
digunalan ?

b) Apakah dalam KBM khususnya mapel Agqidah akhlaq sudah
menggunakan model PAIKEM ?

¢) Jika iya, efektifkah model PAIKEM tersebut ?



& Secars kuslias, bagaaimaana kemampuan guru Aqgidah akhlaq dalam
prses befajar mengajar ?

& Mi=ode apa saja yang digunakan oleh guru Agidah 1khlaq dalam proses
belagar mengaajr ?

£ Bazw marva haasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Agidah
akhiaq ?

2 Xepada guru Aqgidah akhlak
Indikator

2 Pembelajaraan dengan menggunakan model PAIKEM
b Perencanan pembelajaran sesvai ! --13
¢ Hasil pembelajran memuaskan

Pertanyaan-pertanyaan :

a) Pada mata pelajaran Agidah akhlaqg model pembelajaran apa yang telah
di gunakan ?

b) Apakaah dalam KBM khususnya mapel Agidah akhlaq sudah
menggunakan model PAIKEM ?

¢) Jika iya, efektifkah model PATKEM tersebut ?

d) Model pembelajaran apu saja yang digunakaa dalam proses belzjar
mengajar ?

¢) Bagaimana hasil belajar siswa, khususnya pada mapel Aqidah akhlaq ?

) Hambatan apa saja yang anda temukan dalam pembinaan pembelajaran
khnsusnya pada mata pelajaran Aqgidah akhlaq ?

2) Langkah-langkah seperti apa yang akan dilakukan untuk mengatasi
setiap kendala yang muncul dalam oroses belajar mengajar Aqidah
akhlaq Mi Al-ikhlas Masam ini ?

h) Apakah ada sanksi kepada siswa-siswi daalam pembelajran, saat siswa
siswi memperoleh hasil yang kurang memuaskan ?

i) Jika memang ada sanksi terhadap siswa, apakal tujuan dari sanksi itu
sendiri terahadap siswa maupun tujuan pembelajaran khususnya
pembelajaran Aqidah akhlaq?



3. Kepada siswa

Indikator
a. Pembelajaraan dengan menggunakan model pailem

b. Perencanan sesuai dengan K-13
¢. Hasil pembelajaraan memuaskan

Pertanyaan-pertanyaan :

a) Bagaimanakah cara guru mengujar Aqidah akhlaq ?

b) Bagaimana tanggapan kaaru tentang model pembelajaran yang telah di
terapkan oleh guru Aqidah akhlaq ?

¢) model pembtelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan,
Apakah anda mengetahui tent; g mode! pembelajaran itu ?

d) Jika iya berapa efektifkah model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,

efektif dan menyenangkan. Yang telah di terapkan oleh guru Agidah
akhlaq ?

¢) Lebih efektif mana antara model pembelajaran PATKEM dengan model
pembelajaran scbelumnya ?

f) Bagaimana tentang nilai Aqidah akhlaq ketika menggunakan model

PAIKEM ?
g) Apakah sampai sekarang guru masih menggunakan model PAIKEM

terhadap pembelajaran Aqidah akhlaq ?




Lampiran-lampiran wawancara :

1. Wawancarz dengan Kepala Sekolah

a. Pada mata pelajaran Aqidah akhlaq model pembelajaran apa yang telah
digunakan ?
Jawab: :
Alhamdulillah, saya mengetahui tentang beberapa model pembelajaran.
PATKEM ? saya tau, model ini cukup bagus jika dapat ditzrapkan secara
sempurna dan konteksnya juga tepat. Model pembelajaran yaitu cara
tentang bagaimana pendidik dapat menyampaikan miateri dalam bentuk
yang sebaik-baiknya. Setiap masing-masing pendidik mempunyai
kemampuan yang berbeda-beda, tergantung pada gurunya. Saya tidak
pernah menekankan harus menggunakan metode seperti ini, itu dan
sebagainya.yang terpenting adalah siswa dapat memahami, mengilhami
dan melaksanakan ajaran yang terkandung pada mata pelajaran Akidah
Akhlak.

b. Apakah dalam KBM khususnya mapel Aqidah akhlaq sudah menggunakan
model PAIKEM ?
Jawab:
Setiap guu memiliki cara sendiri-sendiri dalam menyampaikan pelajaran
kepada siswa. Tinggal bagaimana guru dapat memberikan model
pembelajaran kepada para siswa dan juga seharusnya dapat melihat dari
segi psikologis siswa dalam kelas maupun di luar kelas.

¢. Jikaiya, efektifkah model PAIKEM tersebut ?
Jawab:
Kalau masalah efektif atau tidak, jawaban saya adalah cukup. Karena
model PAIKEM ini kurang begitu dikenal oleh guru maupun murid.
Mungkin gurn denal dengan model ini, hanya saja guru masih kurang
berani dalam mengambil kesempatan dalam menerapkan model PAIKEM

tersebut.

T oo s [ Tepemonne KRTanmguen g Acidah 2khlaq dalam prses
belajar mengajar ¢
Jawab:
Menurut saya, goru Akidah Akhlak masth kurang sempurna dalam
menerapkan model PATKEM tersebut, tebukti karena guru Akidah Akhlak



masih kurang berani untuk selalu menggunakan model ini, dengan alasan
waktu, tempat, maupun biaya yang relatif cukup tinggi. Jadi guru Akidah
Akhlak masih meraba-raba dalam penggunaan model-model yang ada.

¢. Metode apa suja yang digunakan oleh guiu Aqgidah akhlaq dalam proses
helajar mengajar ?
Jawab:
Model yang digunakan adalah model ceramah, tanya jawab, bermain dan
salah satunya yaitu dzngan menggunakan modcl pembelajaran PAIKEM,
akan tetapi model ini masih kurang tepat dalaam hal fungsinya. Kadang
guru Akidah Akhlak juga memberikan model pembelajaran dengan audio
visual, serta multimedia.

f. Bagai mana haasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Aqidah
akhlaq ?
Jawab :
Dalam hal belajar siswa, cukup memuaskan serta memeiiuhi standar KKM
yaitu 7. Dari kelas VII,VIII dan IX banyak yang mendapatkan n.lai diatas
KKM, akan tefapi ad juga siswa yang 1.ilainya dibawah KKM, sehinggah
guru menjadi lebih lagi dalam usaha untuk menjadikan siswa yang kurang
menjadi lebih dalam hal pelajaraan atau nilai.

2. Wawawan cara dengan pendidik Akidah Akhlak

a. Pada mata pelajaran Aqidah akhlaq model pzmbelajaran apa yang telah di
gunakan ?
Jawab:
Sebelumnya saya mengetahui, tentang model pembelajaran PAIKEM.
Akan tetapi saya juga masih belum beraai dalam penerapannyakarena
model PAIKEM saya tau, model yang sangat membutuhkan tenaga ekstra,
biaya dan motifasi besar dari pihak pendidik maupun peserta didik itu
sendiri. Akan tetapi saya masih belum sering dalam menerapkan dalam
kelas. Mungkin hanya sesekali saja tidak terlalu sering, karena tidak semua
materi dapat disampaikan melalui model pembelajaran PAIKEM. Saya
seringnya menggunakan model pembelajaran ceramah, hapalan surat dan
ayat-ayat pendek, pemberian tugas, tanya jawab, cerita tentang realita Gan
sesekali kalau merang pas dengan PAIKEM saya juga mencobanya.



b. Apakaah dalam KBM khususnya mapel Aqidah akhlaq sudah
menggunakan model PAIKEM ?
Jawab:
Sudah, sesekali saja tidak telalu sering.. kadang juga saya berpikir jikalau
siswa selalu diberikan cara atau model yang sama seperti itu terus, maka
anak juga akan merasakan bosan. Oleh karena itu saya selaku pendidik
mencoba menggimakan model pembelijaran secara bergantian, dimana
materi itu pas dengan model yang akan dit awakan.

[

Jika iya, efektifkah model PAIKEM tersebut ?

Jawab:

Cukup, cukup efektif dan nyaris serapurna. Seperti yang saya bilang tadi
bahwa PAIKEM memang model yang cukup bagus, jika ditunjang dengan
guru yang aktif, siswa yang aktif dan mau melaks>nakan model PAIKEM
serta sarana dan prasarana yang mendukung, maka tidak menutup
kemungkinan tujuar pembelajaran akan tercapai.

[="

Mode! pembelajaran apa saja yang digunakan dalam proses belajar
mengajar ?

Jawab:

Model yang saya gunakan adalah model ceramah, tanya jawab, bermain
dan salali saunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
PAIKEM, akan tetapi model ini masih <urangtepat dalam fungsinya.
Kadang saya selaku guru Akidah Akhlak juga memberikan model
pembelajaran dengan audio visual, serta multimedia (hanya pada materi
yang tepat).

Bagaimana hasil belajar siswa, khususnya pada mapel Aqidah akhlaq ?
Jawab:

e

Dalam hal belajar siswa yang saya ajar, sampai saat ini sudah cukup
memuaskan serta memenuhi standar KKM yang ditentukan yaitu IV. Dari
kelas V, dan VI banyak yang mendapatken niilai diatas KKM, akan tetapi
ada juga siswa yang nilainya di bawah KKM, sehingga guru lebih lagi
dalam usaha urtuk menjadikan siswa yang kurang menjadi (ebif
dalam hal pembelajaran atau nilai menjadi lebih baik.

f Hambatan apa saja yeng anda temukan dalam pembinaan pembelajaran
khususnya pada matu pelajeran Aqidah akhlaq ?



Jawab:

Siswa yang masi1 labil dalam taraf umur yang baru selesai SD atau ML
Memang butch tenaga ekstra dalam mengajar siswa seperti ini.
Hambatanya adalah siswa yang masih sulit diatur dan masih ingin bermain
dengan sendirinya. Maka dari itu saya harus memliki kesabaran yang
tinggi dalam menghadapi siswa di.

g. Langkah-langkah seperti apa yang akan dilakukan untuk mengatasi setiap
kendala yang muncul delam proses belajar mengajar Aqidali akhlak di
Mi Al-ikhles Masam ini ?

Jawab:

Langkah-langkah yang saya pilih adalah bagaimana langkah itu dapat
menjawab semua permasalahan yang saya temui 9 dengen melihat apa
masalah yang saya hadepi saat itu, maka saya akan melakukan hal yang
dapat menyelesaikan masalah tersebut.

h. Apakah ada sanksi kepada siswa-siswi daalam pembelajran, saat siswa
siswi memperoleh hasil yang kuraug wemuaskan ?
Jawab:
Ada, akan tetapi sanksi tersebut jauh dari kriminalitas yaitu dengan
memberikan sanksi seperti dengan memberikan tugas tambahan disaat
siswa tersebut melakukan kesalanan maupun permasalahan dalam kegiatan
belajar mengajar.

i Jika memang ada sanksi terhadap siswa, apakah tujuan dari sanksi itu
sendiri terahadap siswa maupun tujuan  pembelajaran khususnya
pembelajaran Agidah akhlak?

Jawab:

Tujuan dari sanksi yang telah saya berikan yaitu tidak lain dan tidak bukan
hanya untuk mengajarkan kepada siswa untuk lebih rajin dalam belajar,
aktif dalam kelas dan mau meraberikan vang terbaik kepada dirinya sendiri
lebih-lebih kepada kelas dan madr asah.

3. Wawancara dengan peserta didik MI Al-IKLAS

a. Bagaimanakah cara guru mengajar Agidah akhlak ?
Jawab:
Guru mengajar dengan baayak model pembelajaran, akan tetapi yang saya
(aln adalah dengan model ceramah,pemberian tugas dar hapalan.



b. Bagamana tanggapan kaamu tentang model pembelajaran yang telah di
terapkan oleh guru Agidah akhlak?
Jawab:
Sampai saat ini yang telah saya pahami yaitu enak, asyik dan lucu. Di
samping guru seperti ifu saya juga tahu dan mergerti tentang apa yang
dimaksucakan guru dalem pembelajaran yaitu memberikan ilmu dengan
baik dan benar.

¢. model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Apakah anda mengetaiui tentang model pembelajaran itu ?
Jawab:
Sampai saat ini saya belum mengetahui tentang model itu, akan ‘etapi saya
pernah menjumpai guru mengajar dan menggunakan model pembelajeran
yang mocelnya seperti permainan dan model diskusi kezil di dalam kelas.
Mugkin itu saja yang saya ketahui tentang model itu.

d. Jika iya berapa efektifkah model pembelajaran aktif, inovatif, kreatf,
efektif dan menyenangkan. Yang telah di terapkan oleh guru Aqidah
akhlaq ?

Jawab:

Karena model itu saya kurang begitu tau dan memahaminya, maka model
itu menurut saya kuraug efektif, mungkin jika memang ingin digunak
kembali saya setaju saja dan mau untuk mengikuti pelajaran berlangsung.e.
Lebih efektif mana antara model pembelajaran PAIKEM dengan model
pembelajaran sebelumnya ?

Jawab:

Antara dengan model PAIKEM dengan model sebelumnya menurut saya
lebih efektif model yang lama. Karena pada model yang lama mnemberikan
suasana yang cukup bagus dalem pembentukan IQ siswa, agar supaya
lebih pintar. Dan PIKEM juga cukup efektif karena model ini
menyuguhka1 cara yang bagus dai efektif, tinggal bagaimana cara
menggunakannya.

f Bagaimana tentang nilai Aqidah akhlaq ketika menggunakan model
PAIKEM?
Jawab:
Masalah nilai saat menggunakan model PAIKEM cukup bagus, disamping
mater \ereapa Yita sena juga dap. 1 berekplons) dengan macam-macam
mode] pembelajaran yang ada saat per belajaran berlangsung.



g Apakah sampai sekarang guru masih menggunakan inodel PAIKEM
terhadap pembelajarar Aqidah akhlak?
Jawab:
Sampai sekarang model PAIKEM kadang-kadang digunakan, tergantung
guru mau atau tidak untuk menggunakan model tersebut. Karena saya
sehagai murid atau siswa, sayz hanya dapat mengikuti saja apa yar.g akan



